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PROFIL FLEKSIBILITAS SISWA DALAM
MEMECAHKAN MASALAH MATEMATIKA
DITINJAU BERDASARKAN PERBEDAAN
KEPRIBADIAN

Wardani Oktavia Saraswanti

ABSTRAK

Salah satu kemampuan penting dalam pendidikan abad ke-21
yaitu berpikir kreatif. Kemampuan berpikir kreatif perlu dikembangkan
dalam pembelajaran matematika. Salah satu kriteria kemampuan
berpikir kreatif yang sangat penting diajarkan kepada siswa adalah
fleksibilitas. Fleksibilitas merupakan kemampuan yang menghasilkan
berbagai ide dalam memahami masalah, menggunakan lebih dari satu
strategi yang berbeda dalam menyelesaikan masalah, memilih dan
menerapkan strategi yang efisien. Fleksibilitas memiliki kaitan dengan
tipe kepribadian, secara tidak langsung tipe kepribadian memiliki
pengaruh terhadap fleksibilitas siswa. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui fleksibilitas siswa dengan tipe kepribadian
guardian, artisan, rational, idealist agar nantinya dapat menjadi
pertimbangan untuk bagaimana mengembangkan fleksibilitas siswa.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah delapan siswa
yang terdiri dari dua siswa dengan tipe kepribadian guardian, dua siswa
dengan tipe artisan, dua siswa dengan tipe rational, dan dua siswa
dengan tipe kepribadian idealist yang diambil dari kelas VIII SMP
Ma’arif 3 Sekaran Lamongan. Data dalam penelitian ini dikumpulkan
dengan teknik tes tertulis dan wawancara. Data tersebut selanjutnya
dianalisis sesuai dengan indikator tiap-tiap fleksibilitas.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan bahwa profil
fleksibilitas kepribadian guardian adalah kedua subjek mampu
menemukan konsep dari perubahan perspektif dan perbedaan
representasi, mampu menyajikan suatu konsep dengan berbagai bentuk,
mampu menggunakan multi strategi dan memilih strategi mana yang
efisien. Profil fleksibilitas kepribadian artisan adalah kedua subjek
mampu menemukan konsep dari perubahan perspektif dan perbedaan
representasi, mampu menyajikan suatu konsep dengan berbagai bentuk,
mampu menggunakan multi strategi dan memilih strategi mana yang
efisien. Profil fleksiblitas kepribadian rational adalah kedua subjek
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mampu menemukan konsep dari perubahan perspektif dan perbedaan
representasi tetapi, kurang tepat, tidak mampu menyajikan suatu konsep
dengan berbagai bentuk, tidak mampu menggunakan multi strategi dan
memilih strategi mana yang efisien. Profil fleksibilitas kepribadian
idealist adalah kedua subjek mampu menemukan konsep dari perubahan
perspektif dan perbedaan representasi tetapi, kurang lengkap, mampu
menyajikan suatu konsep dengan berbagai bentuk namun, kurang
lengkap, mampu menggunakan multi strategi dan memilih strategi mana
yang efisien.

Kata kunci . Fleksibilitas siswa, Guardian, Artisan, Rational,
Idealist
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Matematika merupakan pelajaran yang berisi konsep-
konsep yang abstrak, tetapi pengaruh matematika bagi kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi dapat dirasakan sekarang ini. Oleh
karena itu, matematika merupakan ilmu mendasar yang sangat
penting untuk dipelajari. Salah satu fokus pembelajaran
matematika yaitu mengembangkan kemampuan matematika.
National Education Association (NEA) dalam An
Educators’s Guide for Four Cs mengemukakan bahwa':
Over the years it became clear that the framework was
too long and complicated. To resolve this issue, we
interviewed leaders of all kinds to determine which of the
21st century skills were the most important for K-12
education. There was near unanimity that four specific
skills were the most important. They become known as the
“Four Cs’-critical thinking, communication,
collaboration, and creativity.
Berdasarkan kutipan di atas bahwa penentuan kemampuan spesifik
untuk pendidikan K-12 di abad ke-21 dikenal dengan 4C yaitu
berpikir kreatif, kritis, komunikasi, dan kolaborasi.
Salah satu kemampuan penting dalam pendidikan abad ke-
21 yaitu berpikir kreatif. Menurut Siswono, berpikir kreatif adalah
perpaduan antara berpikir logis dan divergen yang didasarkan pada
intuisi, pemikiran divergen menghasilkan ide-ide untuk
menemukan penyelesaian®. Hal ini sesuai pendapat Intan, berpikir
kreatif adalah kemampuan mengembangkan ide atau gagasan
sehingga menghasilkan sesuatu yang baru®. Sehingga, berpikir
kreatif dalam penelitian ini adalah suatu kegiatan berpikir yang

' Dennis Van Roekel, “Preparing 21st Century Students For a Global Society”,
(American: National Education Association, 2012), 3.

2 Erma Suriany, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa SMA
Melalui Pembelajaran Math-Talk Learning Community”, Jurnal of Mathematics and
Education, 3:5, (2016), 296.

3 Intan Permata Sari, “Open-ended Problems untuk Mengembangkan Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa”, (Seminar nasional Matematika dan Pendidikan Matematika UNY,
Yogyakarta, 2015), 315.



mengarah pada pemerolehan gagasan baru. Kemampuan berpikir
kreatif perlu dikembangkan dalam pembelajaran matematika,
sesuai dengan tujuan pendidikan matematika.

Menurut Munandar, kemampuan berpikir kreatif siswa
dapat diukur dengan beberapa kriteria. Kriteria tersebut adalah
berpikir lancar (Fluency) mengacu pada kemampuan siswa dalam
mencetuskan banyak gagasan mengenai suatu masalah, berpikir
luwes (Flexibility) mengacu pada kemampuan siswa dalam
memikirkan bermacam-macam cara untuk menyelesaikan suatu
masalah, berpikir orisinil (Originality) mengacu pada kemampuan
siswa dalam memikirkan masalah-masalah atau hal yang tidak
terpikirkan orang lain, berpikir elaboratif (Elaboration) mengacu
pada kemampuan siswa dalam mencari arti yang lebih mendalam
terhadap jawaban atau pemecahan masalah dengan melakukan
langkah-langkah yang terperinci®. Sehingga, setiap siswa memiliki
kemampuan berpikir kreatif yang berbeda-beda.

Dari beberapa kriteria berpikir kreatif di atas, Luwes atau
fleksibilitas merupakan kemampuan memikirkan cara-cara yang
tepat dalam pemecahan masalah®. Fleksibilitas sangatlah penting
diajarkan kepada siswa. Hal ini tertuang dalam pendapat Haylock
yang mengatakan bahwa kreativitas hampir dianggap selalu
melibatkan fleksibilitas dalam konteks matematika, kriteria
kefasihan tampak kurang berguna dibanding dengan fleksibilitas.
Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Krutetskii bahwa
fleksibilitas dari proses mental sebagai suatu komponen kunci
kemampuan kreatif matematis siswa®. Sehingga, seseorang yang
fleksibilitasnya rendah tidak mudah mengubah ide atau pandangan
mereka. Selain alasan tersebut, aspek fleksibilitas mudah untuk
diungkap dari diri siswa melalui hasil pekerjaan siswa dengan
pengungkapan ide mereka secara lisan.

4 Iyan Rosita Dewi Nur, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis dan
Kemandirian Belajar Siswa dengan Menggunakan Model pembelajaran Brain Based
Learning”, Jurnal Pendidikan Uinsika, 4:1, (Maret, 2016), 30.

5 La Moma, “Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika”, (Dalam Seminar Nasional
Pendidikan Matematika Unpatti, Maluku, 2011), 5.

® Nur Alvi Rahmawati, “Profil Fleksibilitas Siswa dalam Menyelesaikan Persamaan
Linier Satu Variabel Ditinjau Dari Perbedaan Jenis Kelamin”, (Surabaya : UNESA,
2014).



Hasil penelitian  Manurung menunjukkan  bahwa
fleksibilitas pemecahan masalah matematika siswa impulsif dan
reflektif masih rendah’. Penelitian lain juga dilakukan oleh
Siswono yang berjudul “Upaya Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa melalui Pengajuan Masalah dalam
Menyelesaikan Masalah tentang Materi Garis dan Sudut di Kelas
VII SMPN 6 Sidoarjo”. Hasil penelitian Siswono tersebut
menunjukkan bahwa pengajuan masalah dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif terutama pada aspek kefasihan dan
kebaruan, namun aspek fleksibilitas tidak menunjukkan
peningkatan pada dua siklus penelitian. Hasil penelitian serupa
juga dikemukakan oleh Novitasari tentang kemampuan berpikir
kreatif melalui pemecahan masalah menunjukkan aspek
fleksibilitas masih perlu diperhatikan®. Sehingga, dari beberapa
penelitian di atas menunjukkan bahwa tingkat fleksibilitas siswa
masih rendah.

Definisi tentang kreativitas diberikan dalam three-facet
model of creativity oleh Sternberg yaitu “kreativitas merupakan
titik pertemuan yang khas antara tiga atribut psikologis:
intelegensi, gaya kognitif dan kepribadian™®. Dari definisi tersebut
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan
kreativitas. Selain intelegensi dan gaya kognitif, faktor yang
mempengaruhi kreativitas adalah sifat atau kepribadian individu.

Menurut Koentjaningrat, kepribadian merupakan susunan
unsur-unsur akal dan jiwa yang menentukan perbedaan tingkah
laku atau tindakan dari tiap-tiap individu manusia'®. Keirsey
menggolongkan kepribadian menjadi empat tipe yaitu guardian,
artisan, rational dan idealist. Individu dengan tipe guardian lebih

7 Siti Rahmatina, “Tingkat Berpikir Kreatif Siswa dalam Menyelesaikan Masalah
Matematika Berdasarkan Gaya Kognitif Reflektif dan Impulsif”’, Jurnal Didaktik
Matematika, 1:1, (April, 2014), 64.

8 Ririn Febriyanti, Tesis : “Profil Kreativitas Siswa SMP dalam Menyelesaikan Masalah
Matematika ditinjau Berdasarkan Perbedaan Temperamen”, (Surabaya : UNESA,
2013), 5.

? Ibid.

%Camelina Fitria, “Profil Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Dalam Memecahkan
Masalah Matematika Ditunjau dari Tipe Kepribadian”, Jurnal Matematika, 3:3, (2014),
24.



suka mengikuti prosedur rutin dengan instruksi detail''. Individu
dengan tipe  artisan  cenderung  ingin  menunjukkan
kemampuannya'?. Individu dengan tipe idealist menyukai
membaca dan menulis'®. Individu dengan tipe rational mampu
menangkap abstraksi dan materi yang memerlukan intelektualitas
yang tinggi'*. Hal ini yang membedakan antara siswa satu dengan
siswa lainnya. Adanya kepribadian yang berbeda-beda dan
fleksibilitas adalah salah satu aspek penting kreativitas maka
memunculkan pertanyaan bagaimana kaitan antara tipe kepribadian
yang berbeda-beda dengan fleksibilitas yang dimunculkan siswa di
dalam memecahkan masalah matematika yang diberikan.

Berdasarkan uraian di atas, mendorong peneliti untuk
meneliti “Profil fleksibilitas siswa dalam memecahkan masalah
matematika ditinjau berdasarkan perbedaan kepribadian”.
Dalam hal ini peneliti akan mendeskripsikan fleksibilitas siswa
dalam memecahkan masalah matematika ditinjau berdasarkan
perbedaan kepribadian.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan urutan latar belakang di atas, maka rumusan
masalah yang diajukan adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana profil fleksibilitas siswa berkepribadian guardian
dalam memecahkan masalah matematika?

2. Bagaimana profil fleksibilitas siswa berkepribadian artisan
dalam memecahkan masalah matematika?

3. Bagaimana profil fleksibilitas siswa berkepribadian rational
dalam memecahkan masalah matematika?

4. Bagaimana profil fleksibilitas siswa berkepribadian idealist
dalam memecahkan masalah matematika?

""Binur Panjaitan, “Karakteristik Metakognisi Siswa dalam Memecahkan Masalah
Matematika berdasarkan Tipe Kepribadian”, Jurnal llmu Pendidikan, 21:1, (Juni, 2015),
20.

12 Ibid.

13 Ibid.

! Ibid.



Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan rumusan masalah yang diajukan, maka
tujuan penelitian ini adalah:

I. Untuk  mendeskripsikan  profil  fleksibilitas  siswa
berkepribadian guardian dalam memecahkan masalah
matematika.

2. Untuk  mendeskripsikan  profil  fleksibilitas  siswa
berkepribadian  artisan  dalam  memecahkan masalah
matematika.

3. Untuk  mendeskripsikan  profil  fleksibilitas  siswa
berkepribadian  rational dalam memecahkan masalah
matematika.

4. Untuk  mendeskripsikan  profil  fleksibilitas  siswa
berkepribadian  idealist dalam memecahkan masalah
matematika.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini
adalah :
1. Bagi Guru
Dapat memberikan masukkan tentang profil fleksibilitas
siswa dalam pemecahan masalah matematika sehingga, guru
dapat merancang pembelajaran yang sesuai berdasar
perbedaan tipe kepribadian.
2. Bagi peneliti
Dapat memberikan sumbangan pengetahuan tentang profil
fleksibilitas siswa dalam memecahkan masalah matematika.

Batasan Penelitian
Batasan penelitian untuk menjaga fokus penelitian, maka

dirasa perlu untuk membatasi masalah penelitian. Batasan

penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII SMP Ma’arif 3
Sekaran Lamongan tahun ajaran 2017/2018.

2. Materi yang digunakan yaitu Geometri pada bangun datar
dengan soal open-ended problem.

3. Subjek penelitian yang diambil peneliti tidak memperhatikan
16  kepribadian MBTI secara keseluruhan namun
memperhatikan nilai pada SJ (Guardian), SP (Artisan), NF



(Idealist), dan NT (Rational) karena memenuhi indikator
fleksibilitas. Dan subjek yang diambil memeperhatikan
pertimbangan guru kelas.

Definisi Operasional

Untuk menghindari perbedaan penafsiran dalam penelitian

ini, maka peneliti memberikan definisi operasional sebagai berikut:

I.

Profil dalam penelitian ini adalah deskripsi fleksibilitas siswa
dalam memecahkan masalah matematika ditinjau berdasarkan
perbedaan kepribadian.

Fleksibilitas adalah kemampuan yang menghasilkan berbagai
ide dalam memahami masalah, menggunakan lebih dari satu
strategi yang berbeda dalam menyelesaikan masalah, memilih
dan menerapkan strategi yang efisien. Komponennya adalah
menemukan konsep dari perubahan perspektif dan perbedaan
representasi dalam menyelesaikan suatu masalah, menyajikan
suatu konsep dalam berbagai bentuk, menggunakan multi
strategi dan memilih srategi mana yang efisien dalam
menyelesaikan masalah.

Masalah matematika adalah soal matematika non rutin yang
penyelesaiannya harus bersifat divergen agar dapat
dimungkinkan terjadi adanya fleksibilitas dalam penyelesaian
masalah yang akan diamati.

Pemecahan masalah matematika adalah upaya atau usaha
yang dilakukan siswa dalam memecahkan masalah
matematika yang di hadapi. Langkah—langkah yaitu
memahami masalah, membuat perencanaan, melaksanakan
rencana dan melihat kembali atau mengecek.

Perbedaan tipe kepribadian adalah perbedaan sifat-sifat
pembawaan yang tanpa sadar mempengaruhi sikap dan
tingkah laku. Terdapat empat tipe kepribadian yaitu guardian,
artisan, rational, dan idealist. Tipe guardian merupakan
pribadi yang bersifat perasa dan pengkritik, tipe artisan
merupakan pribadi yang bersifat perasa dan merasa, tipe
rational merupakan pribadi yang bersifat intuisi dan pemikir,
dan tipe idealist merupakan pribadi yang bersifat intuisi dan
perasaan.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Fleksibilitas

Jiazeng mengatakan bahwa fleksibilitas ditandai dengan
banyaknya ide-ide berbeda dan pendekatan-pendekatan yang
berbeda dalam memahami masalah'. Guilford juga mengatakan
bahwa fleksibilitas adalah kemampuan untuk mengajukan berbagai
pendekatan pemecahan masalah?. Selain itu, Mahmudi menyatakan
bahwa fleksibilitas berdasar pada perubahan-perubahan pendekatan
dalam merespon perintah?.

Terdapat beberapa definisi lain yang dikemukakan oleh
para ahli berkenaan tentang fleksibilitas, diantaranya :

1. Gray dan Tall menjelaskan fleksibilitas siswa dalam
menyelesaikan ~ materi  fungsi  adalah  kemampuan
menginterpretasi notasi-notasi ambigu dan menggunakan
bentuk-bentuk representasional berbagai fungsi*. Maksud di
atas bahwa seseorang yang berpikir fleksibel ditandai dengan
adanya cara yang berbeda-beda atau bervariasi dalam
memecahkan masalah.

2. Mahmudi mengatakan bahwa kemampuan berpkir fleksibel
meliputi : (1) kemampuan menggunakan beragam strategi
penyelesaian masalah dan (2) kemampuan memberikan
beragam contoh atau pernyataan terkait konsep atau situasi
matematis tertentu’.

3. Star menunjukkan bahwa kunci utama pada fleksibilitas
adalah memiliki banyak strategi dan mampu memilih dan

"' Li Jiazeng, dkk, “Evaluating of Creative Thinking of Students and Creativity
Development at Southeast University, China”, 1997 Frontiers in Education Conference,
1997, 576.

2 Alimuddin, “Menumbuh Kembangkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Melalui
Tugas-Tugas Pemecahan Masalah”, Prosiding Seminar Nasional Penelitian, Pendidikan
dan Penerapan MIPA, (Mei, 2009), 356.

3 M. Zainudin, “Penerapan Grey-Tall and Polya Based Learning Disertai Assesment For
Learning Untuk Meningkatkan Kreativitas Mahasiswa”, FPMIPA IKIP PGRI
Bojonegoro, 5:2, (Agustus,2016),227.

4 David Tall, “Flexible Thinking, Consistency, and Stability of Responses: A Study of
Divergence”, Mathematics Education Research Centre, (Januari, 2001), 25.

5 Ali Mahmudi, “Mengukur Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis”, (Makalah disajikan
pada konferensi nasional matematika XV, Yogyakarta, 2010), 5.
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menerapkan strategi mana yang efisien dalam penyelesaian
masalah matematika®. Dan Star menjelaskan bahwa strategi
adalah langkah demi langkah dari suatu prosedur untuk
menyelesaikan masalah 7. Sedangkan strategi yang relatif
efisien adalah strategi yang banyaknya langkah lebih sedikit
dibandingkan dengan strategi lain. Pengetahuan tentang
strategi yang efisien sangat berguna bagi siswa dalam
memecahkan masalah dan membantu belajar dalam
membangun strategi lain
Dari beberapa definisi terebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa fleksibilitas adalah kemampuan yang menemukan konsep
dari perubahan perspektif dan perbedaan representasi dalam
menyelesaikan suatu masalah, menyajikan suatu konsep dengan
berbagai bentuk dalam menyelesaikan masalah, menggunakan
multi strategi dan memilih strategi mana yang efisien dalam
menyelesaikan masalah.
Komponen fleksibilitas penelitian ini mengadaptasi dari
penelitian Sugiman, yaitu®:
1.  Menemukan konsep dari perubahan perspektif dan perbedaan
representasi dalam menyelesaikan suatu masalah
2. Menyajikan suatu konsep dengan berbagai bentuk dalam
menyelesaikan masalah
3. Menggunakan multi strategi dan memilih srategi mana yang
efisien dalam menyelesaikan masalah
Selanjutnya, dari komponen fleksibilitas tersebut
diperoleh indikator, sebagaimana dijabarkan dalam tabel di bawah

ini® :

¢ Jon R. Star, Bethany Rittle-Johnson, “Flexibility in Problem Solving :The Case of
Equation Solving”, Learning and Instruction 18, ( September, 2008), 565.

7 Ibid.

8 Sugiman, “Fleksibilitas Matematika dalam Pendidikan Matematika Realistik”, Jurusan
Pendidikan Matematika FMIPA UNY, (2010), 1.

% Ibid, 1.



Tabel 2.1

Indikator Setiap Komponen Fleksibilitas

Komponen Fleksibilitas

Indikator

Menemukan konsep dari
perubahan perspektif dan
perbedaan representasi
dalam menyelesaikan
suatu masalah

Menentukan konsep berdasarkan
perspektif yang berbeda-beda

Merepresentasikan  konsep  dari
masalah matematika

Membuat kesimpulan dari
perspektif dan representasi sesuai
ilustrasi soal

Menyajikan suatu konsep
dengan berbagai bentuk

Membuat model matematika

dalam menyelesaikan | sesuai apa yang telah dibuat
masalah

Menggunakan m}ﬂ_tl Mempunyai lebih dari satu konsep
strategl dan rneml‘hh untuk menyelesaikan masalah
srategi mana yang efisien _ : i
dalam menyelesaikan Memllhh strategi yang paling
masalah efektif

Mengubah arah berpikir secara
spontan dalam berpindah strategi

Melakukan perhitungan dengan
benar

B. Masalah Matematika

Wikipedia menyebutkan bahwa masalah adalah sebuah
tantangan yang menyulitkan seseorang ketika ingin mencapai

tujuan, dan merupakan situasi yang belum dipecahkan !°.

Bell

menyatakan bahwa pertanyaan merupakan masalah bagi seseorang
bila ia menyadari keberadaan situasi itu, mengakui bahwa situasi

itu memerlukan tindakan dan tidak dengan

segera dapat

"Wikipedia, “Problem”, The Free Encyclopedia, diakses dari https://simple.wikipedia.org/

wiki/Problem, pada tanggal 04 Juni 2017.



https://simple.wikipedia.org/%20wiki/Problem
https://simple.wikipedia.org/%20wiki/Problem
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menemukan pemecahan atau penyelesaian situasi tersebut!!. Hal
ini sesuai dengan pendapat Dindyal, suatu situasi disebut masalah
jika terdapat beberapa kendala pada kemampuan pemecahan
masalah!?2, Adanya kendala tersebut menyebabkan seseorang dalam
memecahkan masalah tidak dapat memecahkan suatu masalah
secara langsung.

Sejalan dengan hal itu, Moursund menyatakan bahwa
seseorang dianggap memiliki atau mengalami masalah bila
menghadapi empat kondisi berikut, yaitu'?:

a. Memahami dengan jelas kondisi atau situasi yang sedang
terjadi.

b. Memahami dengan jelas tujuan yang diharapkan. Memiliki
berbagai tujuan untuk menyelesaikan masalah dan dapat
mengarahkan menjadi satu tujuan penyelesaian.

c. Memahami sekumpulan sumber daya yang dapat
dimanfaatkan untuk mengatasi situasi yang terjadi sesuai
dengan tujuan yang diinginkan. Hal ini meliputi waktu,
pengetahuan, keterampilan, teknologi atau barang tertentu.

d. Memiliki kemampuan untuk menggunakan berbagai sumber
daya untuk mencapai tujuan.

Masalah dalam matematika secara umum dapat juga
dibedakan menjadi dua macam, yaitu masalah rutin dan masalah
non rutin. Menurut wahyudi dan budiono, masalah rutin adalah
soal latihan biasa yang dapat diselesaikan dengan prosedur umum
diketahui'*. Masalah jenis ini banyak terdapat dalam buku ajar dan
dimaksudkan hanya untuk melatih siswa menggunakan prosedur
yang sedang dipelajari di kelas. Sedangkan masalah non rutin
adalah soal yang dalam proses menyelesaikannya diperlukan
pemikiran lebih lanjut karena prosedurnya tidak sama dengan
prosedur yang dipelajari di kelas. Dengan kata lain, masalah
nonrutin ini menyajikan situasi baru yang belum pernah dijumpai

"Syarifah Fadillah, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dalam Pembelajaran
Matematika”, (Prosiding Seminar Nasional Penelitian, Pendidikan dan Penerapan
MIPA, Surabaya, 2009), 533.

12 Ibid.

" Ibid.

“Muh. Alfiansyah, “Analisis Proses Berpikir Reflektif Siswa dalam Memecahkan Masalah
Nonrutin Pada Materi SPTLDV”, program pascasarjana, universitas makassar,
(Agustus,2016),3.
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oleh siswa sebelumnya. Situasi baru tersebut memuat tujuan yang
jelas yang akan dicapai, tetapi cara mencapainya tidak segera
muncul dalam benak siswa. Masalah non rutin dapat berupa soal
nyata, soal cerita dan sebagainya.

Dalam penelitian ini, masalah matematika yang dimaksud
adalah soal matematika non rutin yang penyelesaiannya harus
bersifat divergen agar memungkinkan dipecahkan siswa dengan
menggunakan strategi-strategi yang berbeda, sehingga dapat
memunculkan fleksibilitas siswa dalam penyelesaian masalah yang
akan diamati.

C. Pemecahan Masalah Matematika

Pada uraian di atas telah dikemukakan arti masalah.
Adapun pemecahan masalah menurut Polya, sebagai usaha mencari
jalan keluar dari suatu kesulitan, mencapai suatu tujuan yang tidak
segera dapat dicapai!®. Krulik dan Rudnik juga mendefinisikan
pemecahan masalah adalah suatu usaha individu menggunakan
pengetahuan, keterampilan dan pemahamannya untuk menemukan
solusi dari suatu masalah ', NCTM menetapkan pemecahan
masalah sebagai suatu tujuan dan pendekatan !” . Schingga,
memecahkan masalah matematika dipandang sebagai upaya atau
usaha yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika yang diberikan.

Adapun langkah-langkah dalam memecahkan masalah
matematika dalam penelitian ini yaitu berdasarkan langkah-
langkah  George Polya. George Polya adalah seorang
matematikawan yang  mengungkapkan banyak hal tentang
pengajarannya untuk membantu siswa menjadi pemecahan masalah
yang baik. Konstribusinya yang paling besar adalah empat langkah
untuk memecahkan masalah, yaitu: memahami masalah
(understand the problem), membuat perencanaan (devise a plan),

""Hardi Tambunan, “Strategi Heuristik dalam Pemecahan Masalah Matematika Sekolah”,
Jurnal Saintech, 6:4, (Desemper, 2014), 46.

1Dindin Abdul Muiz Lidinillah, “Heuristik dalam Pemecahan Masalah Matematika dan
Pembelajarannya di Sekolah Dasar”, 3.

17Syarifah fadillah, “Kemampuan pemecahan masalah matematis dalam pembelajaran
matematika”, prosiding seminar nasional penelitian, pendidikan dan penerapan MIPA,
(Mei, 2009), 554.
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melaksanakan rencana (carry out the plan), dan melihat kembali
atau mengecek (look back).

Secara garis besar langkah-langkah pemecahan masalah

menurut Polya dapat digambarkan sebagai berikut'®:

masalah pada penelitian ini dapat diuraikan sebagai beriku
1.

Memahami Masalah (understand the problem) ]

[ Membuat Perencanaan (devise a plan) ]

[ Melaksanakan Rencana (carry ouut the plan) ]

< L

[ Melihat kembali atau Mengecek (look back) ]
Diagram 2.1

Langkah-langkah Pemecahan Masalah Menurut Polya

Adapun penggambaran dari keempat langkah pemecahan
[
Understanding the problem (memahami masalah), merupakan
tahap pertama dalam memecahkan masalah dimana siswa
diminta untuk memahami masalah atau soal yang akan
diselesaikan. Sasaran penilaian pada tahap memahami
masalah ini adalah siswa mampu menganalisis soal. Hal ini
dapat terlihat apakah siswa tersebut paham dan mengerti
terhadap apa yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal,
serta siswa dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dalam bentuk rumus, simbol atau kata-kata
sederhana.

Devise a plan (membuat perencanaan), merupakan tahap
kedua bahwa soal atau masalah yang telah dipahami harus

8Desi indarwati, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Melalui
Penerapan Problem Based Learning Untuk Siswa Kelas V SD”, (Agustus, 2010), 4.

19 Satrianawati, “Metode Problem Solving dalam Pembelajaran Matematika Sebagai
Bagian Dari Pembentukan Karakter”, Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan
Matematika UNY, (Mei, 2015), 1206-1207.
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dibuatkan susunan atau cara penyelesaian masalahnya.
Menurut Polya pada tahap pemikiran suatu rencana, siswa
harus dapat memikirkan langkah-langkah apa saja yang
penting dan saling menunjang untuk dapat memecahkan
masalah yang dihadapinya.

3. Carry out the plan (melaksanakan rencana), merupakan tahap
ketiga bahwa siswa telah siap melakukan perhitungan dengan
segala macam data yang diperlukan termasuk konsep dan
rumus atau persamaan yang sesuai.

4.  Look back (mengecek kembali), merupakan tahap terakhir
dalam pemecahan masalah yang diharapkan dari tahap ini
adalah siswa harus berusaha mengecek ulang dan menelaah
kembali dengan teliti setiap langkah pemecahan yang
dilakukannya.

D. Peran Fleksibilitas Dalam Pemecahan Masalah

Pehkonen menyatakan fleksibilitas merupakan salah satu
aspek penting dalam kemampuan berpikir kreatif yang harus
dimiliki siswa dalam menyelesaikan masalah matematika 2° .
Matematika merupakan gagasan-gagasan abstrak, maka untuk
mempermudah dan menjelaskan dalam penyelesaian matematika,
fleksibilitas sangat berperan, yaitu untuk menghasilkan gagasan,
ide, jawaban atau pertanyaan yang bervariasi untuk menyelesaikan
suatu soal?'. Dengan demikian jika siswa memiliki akses pada
fleksibilitas dari pengetahuan multi strategi, maka mereka akan
memiliki sekumpulan sarana yang secara signifikan meningkatkan
kapasitas dalam berpikir matematis.

Selain itu, telah pula di ungkapkan tentang fleksibilitas
oleh pendapat para ahli lain yaitu : Kruteski memandang bahwa
fleksibilitas sebagai suatu pendekatan untuk menemukan solusi
masalah dengan cara yang mudah dan fleksibel 2. Treffinger
menyatakan bahwa kemampuan fleksibilitas diperlukan untuk

2 Ali Mahmudi, “Mengukur Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis”, (Makalah disajikan
pada konferensi nasional matematika XV, Yogyakarta, 2010), 8.

21 Alimuddin, “Menumbuh Kembangkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Melalui
Tugas-tugas Pemecahan Masalah”, (Prosiding Seminar Nasional Penelitian dan
Penerapan MIPA UNY, Yogyakarta, 2009), 336.

22 Ali Mahmudi, “Mengukur Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis”, (Makalah disajikan
pada konferensi nasional matematika XV, Yogyakarta, 2010), 9.
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memecahkan masalah, khususnya masalah kompleks?3. Hal ini
dapat dipahami karena menurut Wheeler bahwa tanpa kemampuan
fleksibilitas, individu sulit mengembangkan kemampuan multi
strategi, sehingga kurang mampu melihat berbagai alternatif solusi
masalah?®. Oleh sebab itu, kemampuan fleksibilitas yang dimiliki
siswa berperan sangat penting dalam menentukan alternatif strategi
pemecaham masalah matematika yang tepat.

E. Tipe Kepribadian

Di dalam dunia pendidikan, perbedaan tingkah laku
maupun sifat, sangat nampak nyata terhadap insan-insan di
dalamnya. Contoh terdapat siswa yang suka diperhatikan, atau
siswa yang bahkan tidak suka kalau terlihat diperhatikan. Ada
siswa yang menyukai suatu metode mengajar tertentu, tetapi ada
pula siswa tidak menyukai metode tersebut. Perbedaan antara
siswa yang satu dengan siswa yang lain karena perbedaan tingkah
laku yang nampak dari siswa. Perbedaan tingkah laku ini disebut
sebagai kepribadian®.

Kepribadian ialah perbedaan sifat-sifat pembawaan yang
tanpa sadar mempengaruhi sikap dan tingkah laku?®. Pada tahun
1984 David Keirsey, seorang profesor dalam bidang psikologi dari
California State University, menggolongkan kepribadian menjadi 4
tipe, yaitu Guardian, Artisan, Rational, dan Idealist. Penggolongan
ini didasarkan pada bagikaman seseorang memperoleh energinya
(extrovert atau introvert), bagaimana seseorang mengambil
informasi (sensing atau intuitive), bagaimana seseorang membuat
keputusan (thinking atau feeling), dan bagaimana gaya dasar
hidupnya (judging atau perceiving). Oleh karena itu, masing-
masing tipe kepribadian tersebut akan mempunyai karakter yang
berbeda dalam memecahkan masalah matemaitka.

2 Ibid.

24 1bid.

2> Wakhid Fitri Albar, “Tingkat Berpikir Kritis Matematika Siswa SMP Kelas VII Ditinjau
Dari Tipe Kepribadian Dalam Setting Problem Based Learning”, Sripsi Universitas
Negeri Semarang, (Mei, 2015), 35-36.

% Binur Panjaitan, “Karakteristik Metakognisi Siswa Dalam Memecahkan Masalah
Matematika Berdasarkan Tipe Kepribadian”, Jurnal llmu Pendidikan, 21:1, (Juni, 2015),
20.



15

Keirsey menamakan penggolongan tipe kepribadiannya
sebagai The Keirsey Temperament Sorter (KTS). KTS adalah
penggolongan kepribadian yang didesain dengan tujuan membantu
manusia untuk lebih memahami dirinya sendiri. Pembagian ini
dimulai dari kesadaran bahwa setiap manusia dapat bersifat
observe (mengamati) dan instropective (mawas diri). Keirsey
menyatakan hal ini sebagai Sensing dan Intuitive.

Seseorang yang lebih bersifat observant akan lebih
membumi dan lebih konkrit dalam memandang dunia, serta
bertujuan untuk memperhatikan lebih pada kejadian-kejadian
praktis dan hubungan yang segera. Seorang observant akan
menganggap segala yang dipentingkan lahir dari apa yang dialami,
baik pengalaman itu kemudian dipastikan sebagai sesuatu yang
benar (Judging), maupun pengalaman tersebut dibiarkan tetap
terbuka seperti apa adanya (Perceiving), dengan perkataan lain dia
akan lebih menggunakan fungsi dalam pengaturan hidupnya, baik
melalui Judging maupun Perceiving. Keirsey menamakan orang
konkrit ini sebagai Guardian, jika orang tersebut bersifat Sensing
dan Judging , serta Artisan jika orang tersebut bersifat Sensing dan
Perceiving.

Seseorang yang lebih Dbersifat instropective akan
meletakan otak di atas segalanya dan lebih abstrak dalam
memandang dunia, serta berfokus pada kejadian global. Oleh
karena bersifat instropective maka sangatlah penting baginya untuk
membentuk konsep di dalam dirinya. Konsep yang dibentuknya
dapat berasal dari penalaran yang objektif dan tidak berdasar emosi
(Thinking), maupun konsep yang dibentuk berdasar perasaan atau
emosinya (Feeling). Keirsey menamakan orang instropective ini
sebagai Rational jika orang tersebut bersifat /ntuitive dan Thinking,
serta Idealist jika orang tersebut bersifat Intuitive dan Feeling?’.

Dibawah ini merupakan gambar penjabaran 4 tipe
kepribadian keirsey di dalam 16 tipe kepribadian MBTI.

* Dewiyani, “Karakteristik Proses Berpikir Siswa Dalam Mempelajari Matematika
Berbasis Tipe Kepribadian”, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan, Pendidikan dan
Penerapan MIPA, Jakarta, 2009), 486-487.
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Gambar 2.1
Penjabaran 4 tipe kepribadian Keirsey di dalam 16
kepribadian MBTI*®

Berdasarkan pada keempat tipe kepribadian, akan
diuraikan gaya belajar pada masing-masing tipe kepribadian
menurut Keirsey dan Bates sebagai berikut 2°:

1. Tipe Guardian

Tipe guardian ini menyukai kelas dengan model
tradisional beserta produser yang teratur. Siswa dengan tipe
ini menyukai pengajar yang dengan gamblang menjelaskan
materi dan memberikan perintah secara tepat dan nyata.
Materi harus diawali pada kenyataan nyata. Sebelum
mengerjakan tugas, tipe guardian menghendaki instruksi
yang mendetail, dan apabila memungkinkan termasuk
kegunaan dari tugas tersebut. Segala pekerjaan dikerjakan
secara tepat waktu. Tipe ini mempunyai ingatan yang kuat,
menyukai pengulangan dan drill dalam menerima materi dan
penjelasan terstruktur. Meskipun tidak selalu berpartisipasi
dalam kelas diskusi, tetapi tipe ini menyukai saat tanya jawab.
Tidak menyukai gambar, namun lebih condong kepada kata-
kata. Materi yang disajikan harus dihubungkan dengan materi
masa lalu dan kegunaan di masa datang. Jenis tes yang
disukai adalah tes objektif.

28 Aries Yuwono, Tesis, “Profil Si Swa Sma Dalam Memecahkan Masalah

Matematika Ditinjau Dari Tipe Kepribadian”, (Surakarta:UNC, 2010),26.

2 Wakhid Fitri Albar, Skripsi: “Tingkat Berpikir Kritis Matematika Siswa SMP Kelas VII
Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Dalam Setting Problem Based Learning”, (Semarang :
Universitas Negeri Semarang, 2015), 35-38.
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Tipe Artisan

Pada dasarnya tipe ini menyukai perubahan dan tidak
tahan terhadap kestabilan. Artisan selalu aktif dalam segala
keadaan dan selalu ingin menjadi perhatian dari semua orang,
baik guru maupun teman-temannya. Bentuk kelas yang
disukai adalah kelas dengan banyak demonstrasi, diskusi,
presentasi, karena dengan demikian tipe ini dapat
menunjukkan kemampuannya. Artisan akan bekerja dengan
keras apabila dirangsang dengan suatu konteks. Segala
sesuatunya ingin dikerjakan dan diketahui secara cepat,
bahkan sering cenderung terlalu tergesa-gesa. Artisan akan
cepat bosan, apabila pengajar tidak mempunyai teknik yang
berganti-ganti dalam mengajar.
Tipe Rational

Tipe rational menyukai penjelasan yang didasarkan pada
logika. Mereka mampu menangkap abstraksi dan materi yang
memerlukan intelektualitas yang tinggi. Setelah diberikan
materi oleh guru, biasanya rational mencari tembahan materi
melalui membaca buku. Rational menyukai guru yang dapat
memberikan tugas tambahan secara individu setelah
pemberian materi. Dalam menerima materi, rational
menyukai guru yang menjelaskan selain materinya, namun
juga mengapa atau dari mana asalnya materi tersebut. Cara
belajar yang paling disukai adalah eksperimen, penemuan
melalui eksplorasi dan pemecahan masalah yang kompleks.
Kelompok ini cenderung mengabaikan materi yang dirasa
tidak perlu atau membuang waktu, oleh karenanya dalam
setiap pemberian materi, guru harus dapat menyakinkan
kepentingan suatu materi terhadap materi yang lain.
Tipe Idealist

Tipe idealist menyukai materi tentang ide dan nilai-nilai.
Lebih menyukai untuk menyelesaikan tugas secara pribadi
daripada diskusi kelompok. Dapat memandang persoalan dari
berbagai perspektif. Menyukai membaca dan juga menyukai
menulis. Oleh karena itu, idealist kurang cocok dengan
bentuk tes objektif, karena tidak dapat mengungkap
kemampuan dalam menulis. Kreativitas menjadi bagian yang
sangat penting bagi seorang idealist. Kelas besar sangat
mengganggu idealist dalam belajar, sebab lebih menyukai
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kelas kecil di mana setiap anggotanya mengenal satu dengan

yang lain.
Tabel 2.2
Ciri-ciri Tipe Kepribadian dengan Indikator Fleksibilitas
Indikator Guardian Artisan Rational Idealist
Fleksibilitas
Menentukan [Melakukan Akan bekerjaﬁerpikir Dapat
konsep prosedur yang | dengan kerasmenggunakan | memandang
berdasarkan [rutin apabila logika persoaln
perspektif dirangsang berbagai
yang dengan suatu perspektif
berbeda- konteks
beda
Merepresenta Memberi Kegiatan yang Menyukai Suka
sikan konsep penjelasan disukai adalah waktu untuk | membaca
dari masalahgamblang, tepat [demonstrasi, |membaca dan | dan menulis
matematika |dan konkret presentasi dan mencari
pengalaman  finformasi atau
belajar lain pengetahuan
yang baru
melibatkan dibanding
aksi berbicara
dengan orang
lain
Membuat Menyimpulkan | Cepat Mempunyai  [Mengutamakan
kesimpulan | dengan konkret | membuat kemampuan  masa depan
dari keputusan tinggi berfokus pada
perspektif tanpa menghubungk lapa yang akan
dan berpikir an antara satu (terjadi
representasi panjang hal dengan hal
sesuai lain
ilustrasi soal
Membuat Menyajikan Mempu Menyukai Suka menulis
model berdasarkan mengubah pemecahan  fesay karena
matematika |kenyataan yang keadaan masalah dan |dapat
sesuai  apa ferjadi pada masal sekitar logika imengekspresik
yang telah [alu dan berpikir an ide dan
dibuat perkiraan untuk pemikiran
masa depan mereka
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Mempunyai Materi  harusDalam Menyukai Menyukai
lebih dari satu| disajikan mengerjakan feksperimen, pelajaran
konsep untuk| berdasarkan  ftugas,  harusjpenemuan, tentang ide-
menyelesaikan | kenyataan yangdiketahui pemecahan ide dan nilai-
masalah terjadi padakeuntungan  masalah nilai, serta
masa lalu danyang masalah
perkiraan untukdidapatnya dan yang real
masa depan relevansinya sehingga
terhadap mereka
materi  yang dapat
ada pada saat menyelesaik
itu an masalah
mereka
Memilih Sangat Lebih Mempunyai Berfokus
strategi yang | bertanggung menyukai kemampuan pada apa
paling jawab,  peker ilmuterapan finggi  untuk| yang akan
efektif keras menganalisis | terjadi
situasi
Mengubah Tidak Senang Mempunyai  [Lebih suka
arah berpikir | berubah-ubah menceritakan |kemampuan |berkompetisi
secara hasil bejarnyatinggi dalam [dengan dirinyal
spontan kepada teman jabstraksi sendiri
dalam
berpindah
strategi
Melakukan Pekerja keras | Suka Merencanak | Sangat
perhitungan kompetisi an  dengan | berhati-hati
dengan bertanding baik
benar
F. Hubungan Antara Fleksibilitas Dengan Tipe Kepribadian

Setiap orang dalam kehidupan ini memiliki kreativitas.
Kreativitas tidak hanya dimiliki oleh orang-orang yang pandai atau
orang-orang yang pekerjaannya di bidang perancang, seniman,
penelitian atau orang-orang yang pekerjaannya memerlukan
pemikiran kreatif. Dalam dunia pendidikan diperlukan pula
pengembangan kreativitas tidak hanya untuk siswa tetapi gurupun
harus bisa mengembangkan kreativitas yang ada dalam dirinya.
Hal ini sesuai pendapat munandar yang mengatakan bahwa
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kreativitas merupakan bakat yang secara potensial dimiliki oleh
setiap orang, yang dapat diidentifikasi dan dikembangkan melalui
pendidikan *° .

Dalam kaitannya dengan kreativitas, kreativitas pada
setiap orang berbeda-beda. Dalam pengembangan kreativitas ada
beberapa faktor yang mempengaruhinya. Menurut sternberg,
kreativitas merupakan titik pertemuan antara tiga atribut psikologis
yaitu intelegensi, gaya kognitif dan kepribadian3!. Jadi salah satu
atribut yang mempengaruhi kreativitas adalah perbedaan
kepribadain seseorang. Torrance menyebutkan terdapat empat
komponen kreativitas*>. Sehingga, empat komponen kreativitas
juga dipengaruhi kepribadian sesecorang. Salah satu komponen
tersebut yaitu fleksibilitas. Begitu pula dalam fleksibilitas siswa
dipengaruhi oleh kepribadian siswa itu sendiri. Perbedaan ini salah
satunya disebabkan oleh perbedaan tipe kepribadian yang dimiliki
oleh masing-masing siswa. Perbedaan atara siswa yang satu
dengan yang lain karena perbedaan tingkah laku yang nampak.

Keirsey menggolongkan kepribadian menjadi empat tipe
yaitu guardian, artisan, rational dan idealist®*. Dari setiap tipe
tersebut memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Setiap siswa
juga pasti memiliki tipe kepribadian dari keempat tipe tersebut.
Fleksibilitas yang dimiliki siswa akan berbeda-beda sesuai dengan
tipe kepribadian masing-masing. Dengan demikian, jelas bahwa
fleksibilitas siswa berhubungan dengan tipe kepribadian siswa
tersebut.

3Siti Nuriyanah, Skripsi : “Pengembangan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Melalui
Pratikum Sederhana”, (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2015), 12.

Tmam Setyabudi, “Hubungan Antara Adversiti Dan Intelegensi Dengan Kreativitas”,
Jurnal Psikologi, 9:1, (Juni, 2011), 5.

32 Suratno, “Pengembangan Kreativitas Siswa dalam Pembelajaran Sains di Sekolah
Dasar”, Jurnal sains, 12:1, (Oktober, 2009),2.

BSusanti, “Profil Berpikir Mahasiswa dalam Memecahkan Masalah Numerical Analysis
Ditinjau dari Tipe Kepribadian”, Jurnal formatif, 6:1, (Oktober,2016),62



BAB III
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan
menggunakan pendekatan kualitatif karena tujuan penelitian ini
adalah mendeskripsikan fleksibilitas siswa SMP dengan bertipe
kepribadian guardian, artisan, rational, idealist dalam
memecahkan masalah matematika. Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat
diamati'. Sedangkan penelitian dengan menggunakan pendekatan
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian seperti
perilaku, persepsi, tindakan dan lain-lain dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa dengan
memanfaatkan metode ilmiah?.

Untuk memperoleh deskripsi mengenai fleksibilitas
tersebut, dalam penelitian ini dilakukan dengan mengungkapkan
gambaran fleksibilitas siswa dengan menggunakan soal
pemecahan masalah dan wawancara berdasarkan hasil pekerjaan
siswa yang telah diberikan kemudian menganalisisnya terhadap
komponen fleksibilitas yang telah ditetapkan dan disimpulkan.
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2017,
semester genap tahun ajaran 2017/2018 di SMP Ma’arif 3
Sekaran Lamongan.

Subjek Penelitian

Pemilihan subjek dilakukan dengan memberikan tes
kepribadian menurut Keirsey (7he Keirsey Temprament Sorter)
pada siswa kelas VIII SMP Ma’arif 3 Sekaran Lamongan. Dari
tes tersebut dipilih delapan subjek yang terdiri dari dua siswa
bertipe kepribadian guardian, dua siswa bertipe kepribadian
artisan, dua siswa bertipe kepribadian rational, dan dua siswa
bertipe kepribadian idealist. Pemilihan subjek juga didasarkan

! Lexy J Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

1996), 3.
2 Ibid. 6.
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pada pertimbangan guru mata pelajaran mengenai kelancaran
siswa dalam berkomunikasi. Jika tipe kepribadian subjek belum
terpenuhi maka peneliti mencari subjek tersebut hingga
terpenuhi. Cara pengambilan delapan subjek tersebut adalah
dengan memberikan tes penggolongan kepribadian David
Keirsey. Alur penentuan subjek penelitian dapat dilihat pada
gambar diagram berikut ini:

_..,l Penentuan calon kelas subjek |

1

| Pemnberizn tes kepribadizn |

1

Anzliziz hasil tes
penemplonezn bepribadizan

T|p=- T|p=- T|p=- T|p=-
Guardian Artizan Rarional Ideaiise

TIDAK

Agpciczh zatizp tips
tzpribadizn terizi?

Bilih calon subjek penslitizn |

l

Diperolzh I subjel dagi tizp —
tips kepribadizn Keterangan :

> :MulaiSelesai
@ I : Kegiatan
E » Hasil

: Keputusan

: Eegiatan Maju

TTTT™ . Kegiatan

i

Diagram 3.1

Alur Pemilihan Subjek Penelitian
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Adapun siswa yang terpilih menjadi subjek penelitian

tercantum dalam tabel 3.1 di bawah ini.

Tabel 3.1
Daftar Subjek Penelitian
No Inisial Kode Tipe Subjek
1. FR G, Guardian
2. FwW G, Guardian
3. AS Ay Artisan
4. FR A, Artisan
5. SS R, Rational
6. AA R, Rational
7. MR A Idealist
8. SY I, Idealist
D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih
peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar pekerjaannya
menjadi sistematis dan lebih mudah®. Instrumen penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

. Tes Kepribadian Keirsey (The Keirsey Temprament Sorter)

Instrumen penelitian berupa tes kepribadian keirsey ini
diberikan guna menggolongkan siswa-siswa dalam kelompok
tipe kepribadian Keirsey. Instrumen tes kepribadian ini
diadaptasi dari Dewiyani yang mengadopsi dari buku asli
David Keirsey dan Marilyn Bates yang berjudul Please
Understand Me II. Instrumen yang diadopsi oleh Dewiyani
telah diuji cobakan pada mahasiswa S1 salah satu kampus di
Surabaya dan telah dinyatakan valid.

. Tes Fleksibilitas Siswa (TFS)

Instrumen tes fleksibilitas ini disusun sendiri oleh peneliti
berdasarkan komponen fleksibilitas yang telah dijelaskan
dalam bab 2. Instrumen disusun guna mengetahui
kemampuan siswa yang menjadi subjek penelitian mengenai
fleksibilitas mereka. Agar soal yang telah dibuat dapat

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta :
Asdimahasatya, 2006), 160.
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dikatakan valid, maka terdapat beberapa prosedur yang harus
dilakukan, yaitu :

a)

b)

©)

Menyusun soal tes fleksibilitas menyesuaikan dengan
komponen yang ingin diteliti seperti yang dijelaskan pada
bab 2
Melakukan validasi soal kepada ahli matematika, yang
dalam hal ini adalah dosen pendidikan matematika UIN
Sunan Ampel Surabaya.
Setelah instrumen tes fleksibilitas divalidasi dan
dinyatakan valid oleh para validator, maka instrumen tes
fleksibilitas layak untuk digunakan dalam penelitian. Jika
instrumen tes fleksibilitas belum dinyatakan valid oleh
validator, maka peneliti melakukan revisi terhadap
instrumen tes fleksibilitas hingga dinyatakan valid oleh
validator.

Adapun nama validator instrumen tes fleksibilitas
siswa dan pedoman wawancara dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 3.2
Daftar Validator Instrumen TFS dan pedoman
Wawancara
No Nama Validator Jabatan
1. Dr. Siti Lailiyah, Dosen Pendidikan
M.Si Matematika UIN

Sunan Ampel Surabaya

2. Ahmad Lubab, M.Si Dosen Pendidikan
Matematika UIN
Sunan Ampel Surabaya

3. | Ilfa Mahillatul I, S.Pd Guru Bidang Studi
Matematika SMP Al-

Manshur Sidoarjo
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Alur penyusunan tes fleksibilitas siswa dalam penelitian
ini dapat dilihat dalam gambar diagram berikut :

Menentukan TFS

l

Penyusunan instrumen TFS

Keterangan:

/ Draft Instrumen TFS / : Kegiatan
r >

l O : Keputusan

Validasi D : Hasil Kegiatan

— : Kegiatan maju

....... *  Kegiatan mundur

Instrumen TFS yang siap digunakan
untuk penelitian

Diagram 3.2

Alur Penyusunan Instrumen Tes Fleksibilitas Siswa (TFS)
3. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara penelitian ini berupa pertanyaan-
pertanyaan yang akan diajukan peneliti pada subjek penelitian
dengan tujuan mengungkap profil fleksibilitas subjek dalam
memecahkan masalah. Pertanyaan-pertanyaan yang disusun
berdasarkan pada indikator fleksibilitas yang terdapat dalam
bab 2. Pedoman wawancara ini, sebelum digunakan terlebih
dahulu dikonsultasikan dengan dosen pembibing dan
divalidasi oleh wvalidator yang sama dengan validator

instrumen tes fleksibilitas siswa.
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E.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini dilakukan

dengan beberapa cara berikut :
a. Tes tertulis

Dalam mengumpulkan data-data penelitian, peneliti
menggunakan dua tes tertulis. Tes tulis pertama adalah tes
kepribadian, guna mengetahui tipe kepribadian yang dimilki
oleh siswa untuk kemudian dipilih sebagai subjek penelitian.
Tes tulis kedua adalah tes fleksibilitas guna mengetahui
gambaran fleksibilitas dari subjek penelitian dengan latar
belakang perbedaan tipe kepribadian berbeda yang mereka
miliki.

. Wawancara

Metode wawancara digunakan untuk memverifikasi data
hasil tes fleksibilitas siswa dan mengetahui lebih jelas tentang
fleksibilitas siswa yang tidak bisa diungkapkan dengan
tulisan. Proses wanwancara direkam sehingga bisa mendengar
dan melihat hasil wawancara berulang-ulang untuk keperluan
analisis data.

Wawancara pada penelitian ini menggunakan wawancara
semi terstruktur, yaitu kalimat pertanyaan wawancara yang
diajukan disesuaikan dengan kondisi subjek penelitian tetapi
mengandung isi permasalahan yang telah ditetapkan terlebih
dahulu. Wawancara dilakukan kepada delapan subjek terpilih
yang telah selesai mengerjakan soal tes fleksibilitas.

Adapun pelaksanaan wawancara dilaksanakan di ruang
kelas VIII SMP Ma’arif 3 Sekaran Lamongan selama dua hari
yakni Minggu tanggal 9 Desember 2017 dan Senin 10
Desember 2017 seperti pada tabel berikut:

Tabel 3.3
Jadwal Pelaksanaan Penelitian
. Waktu .
No Hari/Tanggal (WIB) Kegiatan
1 Sabtu/09 09:30- Tes Penggolongan
Desember 2017 10:00 Kepribadian Keirsey
Minggu/10 10:00- o .
2 Desember 2017 11-:00 Tes Fleksibilitas Siswa
Minggu/10 11:15- .
3 Desember 2017 12:45 Wawancara 8 subjek
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Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara

dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a.

b.

Perkenalan antara peneliti dengan siswa yang akan
diwawancarai

Siswa diminta membaca soal yang diberikan dengan
cermat

Siswa diwawancarai berdasarkan jawaban yang sudah
dikerjakan pada saat tes tulis

Pada saat wawancara, peneliti melakukan pengamatan dan
membuat catatan atau dokumentasi untuk mendapatkan
data tentang tahapan belajar siswa

F. Teknik Analisis Data
1. Teknik Analisis Hasil Tes Tipe Kepribadian Keirsey

Data hasil tes kepribadian Keirsey dari siswa-siwa kelas

VIII SMP 3 Ma’arif Sekaran Lamongan dianalisis untuk
menentukan tipe kepribadian yang dimiliki para siswa guna
dikelompokkan dalam masing-masing tipe kepribadian.

Adapun cara menentukan tipe kepribadian Keirsey adalah

sebagai berikut *:

a)

b)

d)

Masukkan tanda centang untuk setiap jawaban di kolom a
dan kolom b. Jumlahkan semua tanda centang pada kolom
jawaban a kemudian tuliskan pada kotak paling bawah
pada setiap kolom. Lakukan langkah langkah yang sama
pada kolom jawaban b.

Pindahkan hasil pada baris dengan angka 1, angka 2 ke
baris di bawahnya. Untuk baris dengan angka 3 sampai 7,
terdapat masing-masing 2 kolom dengan angka tersebut,
ini berarti harus dijumlahkan terlebih dahulu sebelum
dipindahkan ke baris paling bawah.

Didapat pasangan E-I,S-N,T-F, dan J-P, maka lingkarilah
angka yang lebih besar pada masng-masing pasangan.

Jika seorang subjek memiliki nilai S lebih tinggi dari pada
N, maka selanjutnya dilihat pada pasangan nilai J-P. Jika J
lebih besar, ini berarti subjek termasuk dalam tipe
kepribadian SJ (Guardian), sedangkan jika nilai P lebih
tinggi maka subjek termasuk SP (Artisan).

4 Syarifatul Aliyah, Skripsi : “Profil Kemampuan Estimasi Berhitung Siswa Ditinjau dari
Tipe Kepribadian Keirsey”, (Surabaya : UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016), 39-40.
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e) Jika seorang subjek memiliki nilai N lebih tinggi dari pada
S, maka selanjutnya dilihat pada pasangan nilai T-F. Jika
T lebih besar, ini berarti subjek termasuk dalam tipe
kepribadian NT (Rational), sedangkan jika nilai F lebih
tinggi maka subjek termasuk NF (Idealisf).

f) Jika terdapat nilai yang sama, maka boleh dipilih salah
satu, akan tetapi subjek dengan hasil penggolongan seperti
ini sebaiknya tidak dipilih. Hal tersebut menunjukkan
tidak adanya kecenderungan kuat pada satu tipe tertentu.

g) Kolom E-I digunakan untuk mengenal apakah subjek
tersebut termasuk Ekstrovert/Introvert.

Cara penentuan tipe kepribadian Keirsey dapat dilihat
pada gambar berikut :

Gambar 3.1
Contoh Penentuan Tes Kepribadian Keirsey
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Keterangan :
Warna Kuning : Angka yang lebih besar pada masing-masing
pasangan.

. Teknik Analisis Hasil Tes Fleksibilitas Siswa dan Pedoman

Wawancara
Data hasil tes fleksibilitas dan data hasil wawancara
terhadap subjek penelitian dianalisis untuk mendeskripsikan
profil fleksibilitas siswa masing-masing tipe kepribadian
Keirsey. Sebelumnya, dilakukan keabsahan data kualitatif
dengan menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber
yaitu dengan membandingkan hasil wawancara dengan tes
fleksibilitas pada sumber berbeda. Setelah data kualitatif,
hasil tes fleksibilitas dan hasil wawancara selesai diperiksa
keabsahannya, kemudian dilakukan analisis model Miles dan
Huberman dengan langkah-langkah berikut :
a) Reduksi data
Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan
menyederhanakan data mentah di lapangan tentang hasil
tes tulis fleksibilitas siswa dan hasil wawancara. Dengan
demikian, data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti
melakukan pengumpulan data selanjutnya. Hasil
wawancara dituangkan secara tertulis dengan cara sebagai
berikut :

1) Memutar kaset rekaman wawancara subjek beberapa
kali agar dapat menuliskan dengan tepat jawaban yang
diucapkan subjek.

2) Mentranskrip hasil wawancara dengan subjek
penelitian yang telah diberi kode berbeda untuk tiap
subjeknya. Adapun pengkodean sebagai berikut :

P :Pewawancara
S : Subjek Penelitian
P/Sa.b.c
a : Subjek ke-n
b : Soal ke-n
¢ : Jawaban wawancara subjek
ke-n
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b)

fleksibilitas

Berikut contohnya :
. Subjek pertama pada soal ke-1 dan

St.12

S2.46

jawaban pertanyaan

ke-2

Subjek kedua pada soal ke-4 dan
jawaban pertanyaan pertanyaan ke-6
3) Memeriksa kembali hasil transkrip tersebut, untuk
mengurangi kesalahan penulis pada transkrip.

Penyajian data

Penyajian data dari penelitian ini adalah profil

siswa

ditinjau

berdasarkan

perbedaan

kepribadian Keirsey. Masing-masing subjek dipaparkan
dalam melakukan pemecahan masalah.
Pemaparan komponen fleksibilitas meliputi indikator yang
telah dijelaskan pada bab 2.

fleksibilitas

Penarikan kesimpulan
Berdasarkan data yang telah disajikan,

peneliti

menarik kesimpulan tentang profil fleksibilitas siswa
ditinjau berdasarkan perbedaan kepribadian Keirsey sesuai
indikator yang sebelumnya telah dibuat sebagai pedoman
dalam penelitian. Adapun rubrik penelitian dari masing-
masing indikator fleksibilitas dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 3.4
Kriteria Pengkategorian Indikator Fleksibilitas
Siswa

Indikator

Simbol

Kriteria Skor

1

2

Menentukan
konsep
berdasarkan
perspektif yang
berbeda-beda

L1

Jika siswa tidak|
mampu
menentukan
konsep
berdasarkan
perspektif yang
berbeda-beda

Jika
mampu
menentukan
konsep
berdasarkan
perspektif
yang berbeda-
beda namun
salah atau
kurang tepat

siswa

Jika siswa
mampu
menentukan
konsep
berdasarkan
perspektif yang
berbeda-beda
dengan  benar
dan tepat

Merepresen

tasikan konsep

L2

Jika siswal

tidak mampul

Jika siswa
mampu

Jika
mampu

siswa
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dari  masalah merepresentas| merepresentasi | merepresentasik
matematika ikan konsep| kan  konsep | an konsep dari
dari masalah| dari masalah | masalah
matematika | matematika matematika
namun kurang | dengan  benar
lengkap dan tepat
Membuat L3  [ika siswa | Jika siswa | Jika siswa
kesimpulan tidak mampu | mampu mampu
perspektif dan melakukan melakukan melakukan
representasi kesimpulan kesimpulan kesimpulan
sesuai ilustasi perspektif dan | perspektif dan | perspektif dan
soal representasi representasi representasi
sesuai sesuai ilustasi | sesuai ilustrasi
ilustrasi soal soal  namun | soal dengan
kurang benar dan tepat
lengkap
Membuat M1  Uika siswa | Jika siswa | Jika siswa
model tidak mampu | mampu mampu
matematika membuat membuat membuat model
sesuai apa model model matematika
yang telah matematika matematika sesuai apa yang
dibuat sesuai apa | sesuai apa | telah dibuat
yang telah | yang telah | dengan  benar
dibuat dibuat namun | dan tepat
kurang
lengkap
Mempunyai N1 Jika siswa | Jika siswa [Jika siswal
lebih dari satu tidak mempunyai mempunyai lebih
cara untuk mempunyai lebih dari satu {dari  satu  cara
menyelesaika lebih dari satu | cara untuk juntuk
n masalah cara untuk | menyelesaikan menyelesaikan
menyelesaika | masalah masalah  dengan
n masalah namun salah [benar dan tepat
atau  kurang
tepat
Memilih N2 Jika  siswa | Jika siswa | Jika siswa
strategi yang tidak mampu | mampu mampu memilih
paling memilih memilih strategi yang
efektif strategi yang | strategi yang | paling  efektif
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s=(L1)+ (L2) + (L3)+(M1) + (N1) + (N2) + (N3) + (N4)
= Z(Skor Indikator)

paling paling efektif | dengan  benar
efektif namun salah | dan tepat
atau  kurang
tepat
Mengubah N3 Jika siswa | Jika siswa | Jika siswa
arah berpikir tidak mampu | mampu mampu
secara mengubah mengubah mengubah arah
spontan arah berfikir | arah berpikir | berpikir secara
dalam secara secara spontan | spontan dalam
berpindah spontan dalam berpindah
strategi dalam berpindah strategi  dengan
berpindah strategi namun | benar dan tepat
strategi salah atau
kurang tepat
Melakukan N4  Jika siswa | Jika siswa | Jika siswa
perhitungan salah mampu mampu
dengan benar melakukan melakukan melakukan
perhitungan perhitungan perhitungan
dengan benar | dengan benar | dengan  benar
namun salah | dan tepat
atau  kurang
tepat
Rumus
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Keterangan Skor :

1 = kurang
2 = cukup
3 =baik

Kemudian untuk menunjukkan kategori indikator
fleksibilitas siswa, peneliti menjelaskan penarikan kesimpulan
sebagai berikut’ :

Tabel 3.5
Skor Indikator Fleksibilitas
Skor Kategori
1<s<8 Kurang
9<s<16 Cukup
17<s<24 Baik

Keterangan : s = skor total indikator fleksibilitas siswa
G. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang dilakukan ada tiga tahap, yaitu :
1) Tahap persiapan

a. Menyiapkan lembar tes tipe kepribadian Keirsey (The
Keirsey Temprament Sorter). Instrumen tes tipe
kepribadian ini diterjemahkan dari buku asli Keirsey dan
Bates yang berjudul Please Understand Me II. Dalam
penelitian ini peneliti melakukan validasi instrumen
kepribadian yang telah diterjemahkan kepada ahli
psikolog agar instrumen benar-benar valid dan layak
digunakan untuk penelitian terhadap siswa SMP.

b. Penyusunan instrumen penelitian meliputi : 1. Soal tes
fleksibilitas dan alternatif penyelesaiannya, 2. Lembar
validasi tes fleksibilitas, 3. Pedoman wawancara, 4.
Lembar validasi pedoman wawancara.

c. Validasi instrumen tes fleksibilitas oleh dosen pendidikan
matematika dan guru bidang studi matematika.

d. Meminta izin ke sekolah untuk melakukan penelitian di
SMP Ma’arif 3 Sekaran Lamongan.

5 Afif Nur Faizah, “Representasi Eksternal Siswa MTs Dalam
Memecahkan Masalah Geometri Ditinjau dari Tipe Kepribadian”,
Jurusan Pendidikan Matematika FMIPA UINSA, (2017), 38.
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c.

Membuat kesepakatan dengan guru bidang studi
matematika di SMP Ma’arif 3 Sekaran Lamongan
mengenai kelas dan waktu yang akan digunakan.

2) Tahap pelaksanaan

3)

a.

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi :
Memberikan tes untuk menggolongkan tipe kepribadian
siswa, siswa diberikan tes tipe kepribadian Keirsey (The
Keirsey Temprament Sorter).

Memilih subjek penelitian berdasarkan hasil tes
kepribadian Keirsey yang meliputi tipe kepribadian
guardian, artisan, rational dan idealist. Masing-masing
kelompok tipe kepribadian diambil dua orang subjek.
Memberikan soal tes fleksibilitas kepada delapan siswa
terpilih kelas VIII SMP Ma’arif 3 Sekaran Lamongan
yang menjadi subjek penelitian.

Setelah mengerjakan tes fleksibilitas, peneliti melakukan
wawancara kepada delapan subjek penelitian secara
bergantian. Wawancara dilakukan untuk memverifikasi
data hasil tes dan mendapatkan informasi lebih jelas
tentang fleksibilitas siswa yang tidak bisa diungkapkan
dengan tulisan.

Tahap analisis data

Pada tahap ini, yang dilakukan adalah menganalisis data

yang diperoleh peneliti dari hasil jawaban siswa pada soal tes
fleksibilitas serta hasil wawancara dari delapan subjek
penelitian. Analisis data yang dilakukan berdasarkan teknik
yang digunakan oleh peneliti yang dijelaskan pada bagian
teknik analisis data.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

Pada bab IV ini akan dipaparkan hasil perolehan data di lapangan
yang kemudian akan dianalisis guna mendapatkan deskripsi tentang
fleksibilitas siswa SMP dalam memecahkan masalah matematika
ditinjau dari tipe kepribadian. Data yang disajikan diperoleh dari
penelitian di lapangan yang dilakukan kepada delapan subjek. Delapan
subjek yang terpilih memiliki tipe kepribadian yang berbeda. Subjek
terdiri dari dua siswa tipe guardian, dua siswa tipe artisan, dua siswa
tipe rational, dan dua siswa tipe idealist. Kedelapan subjek terpilih
diminta mengerjakan soal tes fleksibilitas siswa kemudian dilanjutkan
dengan wawancara pada masing-masing subjek. Untuk memperoleh data
dalam penelitianini, subjek diberikan tes fleksibilitas sebagai berikut :

Soal Tes Fleksibilitas Siswa

Bu Vivi memiliki kebun yang berbentuk persegipanjang
dengan luas 360 m?2. Kebun tersebut akan ditanami dua jenis
tanaman yaitu pohon jagung dan pohon tebu. Perbandingan luas
kebun yang ditanami pohon jangung dan pohon tebu adalah 3:2.
Kedua kebun yang ditanami pohon tersebut dipisahkan oleh tanah
lapang yang ditumbuhi rumput.

Berdasarkan uraian tersebut, jawablah pertanyaan berikut:

a) Buatlah sketsa gambar untuk kebun Bu Vivi sekurang-kurangnya
dua sketsa yang berbeda beserta ukurannya sesuai dengan luas
kebun yang diketahui!

b) Buatlah model matematika yang telah diketahui pada sketsa
gambar Anda?

¢) Hitunglah berapa meter persegi luas kebun yang ditanami pohon
jagung, pohon tebu dan luas tanah lapang yang ditumbuhi rumput
untuk masing-masing sketsa dengan luas keseluruhan 360 m??

d) Tunjukkan cara lain selain yang Anda pakai di soal (a) untuk
membuat kebun Bu Vivi! Hitung pula luas dari masing-masing
bagian seperti pada bagian (c)!

35
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A.

Deskripsi dan Analisis Data Subjek dengan Tipe
Kepribadian Guardian
1. Deskripsi dan Analisis Data Gi

a. Deskripsi data G1

Berdasarkan jawaban tes fleksibilitas dan wawancara
diperoleh data sebagai berikut:

Gambar 4.1 Jawaban Tertulis G1 Poin a
Jawaban yang telah ditulis oleh G; pada poin a,
menunjukkan bahwa G; menemukan konsep dari
perubahan perspektif dan perbedaan representasi dalam
menyelesaikan suatu masalah. G; terlihat membuat 2
sketsa gambar yang berbeda beserta ukuran sesuai yang
diketahui pada soal. Dua sketsa gambar tersebut berbentuk
persegi panjang dengan ukuran panjang dan lebar.
Ukurannya yaitu sketsa gambar pertama 18 m dan 20 m,
sketsa gambar kedua 12 m dan 30 m. Terlihat pada
lembar jawaban, G; membagi 3 bagian pada masing-
masing sketsa gambar yaitu pohon jagung, pohon tebu,
dan rumput dengan ukuran yang berbeda.
Hal ini ditunjukkan pula dari hasil wawancara S 44
sampai 51 1 yang kemudian akan dideskripsikan.
P : Berapa banyak sketsa gambar yang Anda buat
dek?
Si14: 2 gambar.
P : Bagaimana Anda menggambarkannya dek?
Si15: Awalnya saya membuat sketsa kebun yang
berbentuk persegipanjang kemudian
menentukan panjang dan lebarnya dengan luas
360 m?. Lalu membaginya menjadi 3 bagian
yang berbeda dengan perbandingan luas kebun
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jagung dan luas kebun tebu adalah 3: 2. Sisanya
untuk rumput. Kemudian membuat bangun
datarnya dan dibagi-bagi sisinya.

P : Apakah ada persamaan atau perbedaan antara
gambar yang telah Anda buat dek? Jelaskan!

Si1.6: Ada. Ukuran panjang dan lebar berbeda. Bentuk
kebun tebu sama-sama  persegipanjang
kemudian bentuk rumput dan jagung berbeda.

P : Jelaskan gambar yang Anda buat dek?

Si17: Gambar pertama menunjukkan bahwa tanah
seluruhnya memiliki ukuran panjang 18 m dan
lebar 20 m. Kemudian membagi tanah tersebut
menjadi 3 bagian yaitu jagung, tebu, rumput.
Karena perbandingan tebu dan jagung yaitu
2:3, Saya memberikan ukuran pada kebun tebu
adalah 3 m dan 20 m. Kemudian untuk kebun
jagung adalah 4,5 m dan 20 m. Sisanya untuk
rumput adalah 10,5 m dan 20 m. Gambar
kedua memiliki ukuran panjang 12 m dan lebar
30 m. Ukuran pada kebun tebu adalah 2 m dan
30 m, kemudian kebun jagung alas 6 m, tinggi
30 m dan sisanya untuk rumput yaitu 4 m, 10
m dan 30 m.

P : Jadi, apa yang bisa disimpulkan dari soal a?

Si1g: 2 sketsa gambar dengan ukuran 18 m x 20 m
dan 12 m x 30 m yang mempunyai perbedaan
dan persamaan.

Berdasarkan hasil wawancara, seperti petikan
S1145.-dS11¢ dapat diketahui bahwa G; telah
menyebutkan indikator fleksibilitas L1 yaitu menentukan
konsep berdasarkan perspektif yang berbeda-beda. Pada
petikan S;,, subjek dapat membuat 2 sketsa gambar
kebun Bu Vivi. Pada petikan S;;5 subjek dapat
menggambarkan sketsa tersebut yaitu menentukan
panjang dan lebar bentuk persegipanjang dengan luas
360. Lalu membaginya menjadi 3 bagian yang berbeda
dengan perbandingan luas kebun jagung dan luas kebun
tebu adalah 3:2. Sisanya untuk rumput. Kemudian
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membuat bangun datarnya dan dibagi-bagi sisinya. Pada
petikan S; ; ¢ subjek dapat menyebutkan persamaan dan
perbedaan pada kedua sketsa tersebut yaitu ukuran
panjang dan lebar berbeda. Bentuk kebun tebu sama-sama
persegipanjang kemudian bentuk rumput dan jagung
berbeda.

Pada petikan S, ; ; dapat juga diketahui bahwa G, telah
menyebutkan  indikator  fleksibilitas L2  yaitu
merepresentasikan konsep dari masalah matematika
dimana subjek menjelaskan gambar yang dibuat. Gambar
pertama pada sketsa tersebut memiliki ukuran panjang 18
m dan lebar 20 m. Kemudian subjekmembagi sketsa
tersebut menjadi 3 bagian yaitu jagung, tebu, rumput.
Karena perbandingan tebu dan jagung yaitu 2:3, subjek
memberikan ukuran pada kebun tebu adalah 3 m x 20 m.
Kemudian untuk kebun jagung adalah 4,5 m x 20 m.
Sisanya untuk rumput adalah 10,5 m x 20 m. Gambar
kedua memiliki ukuran panjang 12 m dan lebar 30 m.
Ukuran pada kebun tebu adalah 2 m x 30 m, kemudian
kebun jagung alas 6 m, tinggi 30 m dan sisanya untuk
rumput yaitu 4 m, 10 m dan 30 m.

Dan petikan S;,g dapat diketahui bahwa G, telah
menyebutkan indikator fleksibilitas L3 yaitu membuat
kesimpulan dari perspektif dan representasi sesuai ilustrasi
soal dimana subjek dapat menyimpulkan soal a bahwa 2
sketsa gambar dengan ukuran 18 m x 20 m dan 12 m
x 30 m yang mempunyai perbedaan dan persamaan.

Gambar 4.2 Jawaban Tertulis G1 poin b
Selanjutnya, G; mengerjakan pertanyaan poin b.
Lembar jawaban G terlihat model matematika yang telah
diketahui pada sketsa gambar. Pertanyaan poin b dijawab
dengan benar, namun G; kurang tepat dalam menjawab
soal tersebut. Hal ini terlihat pada model matematika yang
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tidak mendefinisikan arti dari I, I, [;. Keterangan dari [,=
luas lahan tebu, [,= luas lahan rumput, [;=luas lahan
jagung.

Hal ini ditunjukkan pula dari hasil wawancara S;,,
yang kemudian akan dideskripsikan.

P : Sebutkan model matematika yang telah Anda

buat pada sketsa gambar dek?

Sizz: lp = 60m?, 1, =210 m?,[; = 90 m?

Berdasarkan hasil wawancara, pada petikan S;,,
dapat diketahui bahwa G; telah menyebutkan indikator
fleksibilitas M1 yaitu membuat bentuk model matematika
sesuai apa yang telah dibuat dimana subjek dapat
menyebutkan model matematika bahwa [, = 60 m?, [, =
210 m?, I; = 90 m2.

Gambar 4.3 Jawaban Tertulis G1 Poin ¢
G mengerjakan pertanyaan poin ¢ setelah
mengerjakan poin b. Pada pertanyaan poin c, terlihat
menghitung luas pohon jagung, tebu, dan rumput dengan
rumus bentuk bangun datarnya. Pertama-tama G; melihat
bentuk bangun datar dan ukuran pada bagian masing-
masing sketsa gambar. Setelah itu, ukuran tersebut
disubstitusikan ke dalam rumus Iuas masing-masing
sketsa gambar pada pohon jagung, pohon tebu, dan
rumput.
Hal ini ditunjukkan pula dari hasil wawancara S, 3,
yang kemudian akan dideskripsikan
P : Bagaimana cara Anda menyelesaikan masalah
dek?
Si32: Saya menggunakan rumus luas mbak. Gambar
1, luas kebun jagung, tebu dan tanah berumput
adalah  persegipanjang sehingga luasnya
panjang dikali lebar.
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Luas pohon tebu = pxl=20x3 = 60m?,
luas Tumput = px!=20x10,5=210m?2,
luas pohon jagung=p x [ = 20 x 4,5 = 90 m2.
Gambar 2, luas rumput adalah trapezium, luas
tebu adalah persegi panjang, dan luas jagung

adalah segitiga.
Luas pohon tebu =pxl=30x2=60m?,
luas rumput= %x(a +b)xt= % x (10 +

4)x30 = 210 m?, luas pohon jagung =
%xaxt =% x 6x30 =90m?.

Berdasarkan hasil wawancara, seperti pada petikan
S13, dapat diketahui bahwa subjek telah menyebutkan
indikator N1 yaitu mempunyai lebih dari satu cara untuk
menyelesaikan masalah. Pada petikan S; ;, menjelaskan
cara menyelesaikan masalah yaitu menggunakan rumus
luas yaitu gambar 1: Luas lahan tebu = px [l =
20x3 =60m?, luas lahan rumput = pxl=
20x 10,5 =210m?, luas lahan jagung =pxl=
20 x 4,5 = 90. Dan gambar 2: Luas lahan tebu = p x [ =
30x2=60m?2, luas lahan rumput = %x(a +b)xt=

i x (10 + 4)x30 = 210 m?, luas lahan jagung =

éxaxt=%x6x30=90m2.

Gambar 4.4 Jawaban Tertulis G1 Poin d
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Kemudian G; mengerjakan pertanyaan poin d yang
menunjukkan bahwa G; menggunakan multi strategi dan
memilih strategi mana yang efisien dalam menyelesaikan
masalah. Pada pertanyaan poin d dijawab dengan benar,
karena G; menunjukkan cara lain dalam membuat sketsa
gambar. Pertama-tama G; menuliskan perbandingan
pohon jagung: pohon tebu : rumput yaitu 3:2:3. Setelah
itu, G; menentukan luas masing-masing bagian dengan
perbandingan yang ingin dihitung dibagi jumlah
perbandingan keseluruhan dikali luas keseluruhan seperti
yang terlihat pada lembar jawaban Gj.

Luas masing-masing bagian telah didapatkan, G;
membuat sketsa gambar dengan luas tersebut, bangun
datar dan ukuran masing-masing bagian seperti yang
terlihat pada gambar 4.4. Kemudian menggunakan rumus
luas untuk menghitung luas pada masing-masing bagian.
Pertama-tama, mengetahui ukuran masing-masing pada
gambar. Setelah itu, ukuran tersebut disubtitusikan ke
dalam rumus luas segitiga dan trapesium seperti pada
lembar jawaban G;.

Hal ini ditunjukkan pula dari hasil wawancara S; 4,
sampai 51 4.8 yang kemudian akan dideskripsikan.

P : Apakah Anda mempunyai cara lain dalam

menyelesaikan masalah dek? Jelaskan!

Si4,: Punya, caranya yaitu, luas yang diketahui 360
m’.saya bagi luas tersebut menjadi 3 bagian
dengan perbandingan luas kebun jagung: luas
kebun tebu:luas rumput yaitu 3:2:3. Sehingga
luas kebun jagung dan luas rumput sama. lalu

pohon tebu = §x360 =90m?

rumput = Zx360 =135 m?

pohon jagung = Zx360 =135 m?

Dari hasil tersebut baru dipikirkan bangun yang
akan dibentuk dengan luas 360 m?. Jadi saya
membuat kebun jagung dan kebun tebu

berbentuk sama yaitu segitiga dan rumput
berbentuk trapesium.
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P : Dari cara-cara yang telah Anda buat, cara mana
yang paling efektif dek?

S143: Cara pertama

P : Mengapa Anda memilih cara tersebut dek?

Si14.4: Lebih cepat dan lebih mudah

P Apakah ada kendala atau kesulitan dalam
menyelesaikan masalah dek?

Si45: Ada.

P : Kesulitan apa dek?

Si46: Menentukan luas dari masing-masing bangun
dan menggabungkannya menjadi luas bangun
yang diketahui

P : Apayang Anda lakukan dek?

Si1.4.7: Mencoba cara lain sampai mendapat hasilnya

P : Apakah Anda yakin dengan jawaban Anda
dek? Jelaskan!

Si4s: Yakin. Saya sudah menghitung dengan teliti

Berdasarkan hasil wawancara, seperti pada petikan

Si4, dapat diketahui bahwa G; telah menyebutkan
indikator  fleksibilitas N1 dimana subjek dapat
menyelesaikan masalah dengan cara lain yaitu membagi
luas kebun menjadi 3 bagian dengan perbandingan luas
kebun jagung: luas kebun tebu:luas rumput ialah 3:2:3.
Sehingga, G; mendapatkan luas kebun jagung dan luas
lahan rumput sama. Kemudian, luas lahan pohon tebu =

g x 360 =90 m?, luas lahan rumput = z x 360 =

135 m?, luas lahan pohon jagung =§ x 360 = 135 m?.
Dari hasil di atas, G; memikirkan bangun yang dibentuk
dengan luas tersebut yaitu segitiga dan rumput berbentuk
trapesium.

Pada petikan S; 43 s.d S, 44 dapat diketahui bahwa G;
telah menyebutkan indikator fleksibilitas N2 yaitu
memilih strategi yang paling efektif. Pada petikan S 45
subjek memilih cara pertama yang paling efektif. Dan
pada petikan S; 44 dapat memberikan penjelasan memilih
cara pertama karena lebih cepat dan lebih mudah.
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Pada petikan S; 45 5. d S; 47 dapat diketahui bahwa G;
telah menyebutkan indikator fleksibilitas N3 yaitu
mengubah arah berpikir secara spontan dalam berpindah
strategi. Pada petikan S;,5 dapat diketahui bahwa ada
kesulitan dalam menyelesaikan masalah. Pada petikan
S1.46 subjek menjelaskan kesulitan dalam menyelesaikan
masalah yaitu menentukan luas dari masing-masing
bangun dan menggabungkannya menjadi luas bangun
yang diketahui. Pada petikan S;,, subjek menjelaskan
untuk mengatasi kesulitan tersebut dengan mencoba cara
lain sampai mendapat hasil.

Pada petikan S;,g dapat diketahui bahwa G; telah
menyebutkan indikator fleksibilitas N4 yaitu melakukan
perhitungan dengan benar. G; yakin bahwa jawaban yang
dikerjakan sudah benar karena sudah menghitung dengan
teliti.

. Analisis Data G1

Fleksibilitas siswa memiliki delapan indikator yaitu:
(1) menentukan konsep berdasarkan perspektif yang
berbeda-beda pada soal a, disimbolkan dengan L1. Di
indikator fleksibiltas L1, G; mampu membuat dua sketsa
gambar yang berbeda sesuai ilustrasi dengan benar
sehingga, G; mendapatkan skor 3 untuk indikator
fleksibilitas L1. (2) Merepresentasikan konsep dari
masalah matematika pada soal a, disimbolkan dengan L2.
Di indikator  fleksibilitas L2, G;  mampu
merepresentasikan sketsa gambar dengan benar dan tepat
sehingga, G; mendapatkan skor 3 untuk indikator
fleksibilitas L2. (3) Membuat kesimpulan perspektif dan
representasi sesuai ilustri soal a, disimbolkan dengan L3
pada soal a. Di indikator fleksibilitas L3, G; mampu
melakukan kesimpulan dengan benar dan tepat sehingga,
G mendapatkan skor 3 untuk indikator fleksibilitas L3.

(4) Membuat bentuk model matematika sesuai apa
yang telah dibuat pada soal b, disimbolkan dengan M1. Di
indikator fleksibilitas M1, G; mampu membuat model
matematika namun kurang lengkap (tidak mendefinisikan
arti dari model matematika yang dibuatnya) sehingga, G
mendapatkan skor 2 untuk indikator fleksibilitas M1. (5)
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Mempunyai lebih dari satu cara untuk menyelesaikan
masalah pada soal ¢ dan d, disimbolkan dengan N1. Di
indikator fleksibilitas N1, G; mempunyai dua cara untuk
menyelesaikan dengan benar dan tepat sehingga, G
mendapatkan skor 3 untuk indikator fleksibilitas N1.

(6) Memilih strategi yang paling efektif pada soal d,
disimbolkan dengan N2. Di indikator fleksibilitas N2, G,
mampu memilih strategi yang paling efektif serta alasan
yang benar dan tepat sehingga, G| mendapatkan skor 3
untuk indikator fleksibilitas N2. (7) Mengubah arah
berpikir secara spontan dalam berpindah strategi pada soal
d, disimbolkan dengan N3. Di indikator fleksibilitas N3,
G| mampu mencoba cara lain sampai mendapat hasilnya
dengan benar dan tepat, sechingga, G| mendapatkan skor 3
untuk indikator fleksibilitas N3. (8) Melakukan
perhitungan dengan benar pada soal ¢ dan d, disimbolkan
dengan N4. Di indikator fleksibilitas N4, G; mampu
melakukan perhitungan dengan benar dan tepat sehingga,
G mendapatkan skor 3 untuk indikator fleksibilitas N4.
Dari kedelapan indikator fleksibilitas G; mendapat total
skor 23. Sesuai Tabel 3.4 pada bab III dari total skor yang
didapatkan G; masuk dalam kategori baik.

Uraian diatas secara ringkas disajikan dalam tabel
dibawabh ini.

Tabel 4.1
Skor Indikator Fleksibilitas G1

Indikator Keterangan Skor Kategori
Flesibilitas

L1 Menentukan 3 Baik
konsep
berdasarkan
perspektif yang
berbeda-beda

L2 Merepresentasikan 3 Baik
konsep dari
masalah
matematika

L3 Membuat 3 Baik
kesimpulan dari
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perspektif dan
representasi sesuai
ilustrasi soal

M1

Membuat model
matematika sesuai
apa yang telah
dibuat

Cukup

N1

Mempunyai lebih
dari satu konsep
untuk
menyelesaikan
masalah

Baik

N2

Memilih strategi
yang paling efektif

Baik

N3

Mengubah arah

berpikir secara

spontan dalam
berpindah strategi

Baik

N4

Melakukan
perhitungan
dengan benar

Baik

Total

23

Baik

2. Deskripsi dan Analisis Data G2
a. Deskripsi Data G2

Berdasarkan jawaban tes fleksibilitas dan wawancara

diperoleh data sebagai berikut:

Gambar 4.5 Jawaban Tertulis G2 Poin a
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Jawaban yang telah ditulis oleh G, pada poin a,
menunjukkah bahwa G, menentukan konsep dari
perubahan perspektif dan perbedaan representasi dalam
menyelesaikan suatu masalah. G terlihat membuat 2
sketsa gambar yang berbeda beserta ukuran sesuai yang
diketahui pada soal. Dua sketsa gambar tersebut berbentuk
persegi panjang dengan ukuran panjang dan lebar.
Ukurannya yaitu sketsa gambar pertama 24 m x 15 m,
sketsa gambar kedua 36 m x 10 m. Terlihat pada lembar
jawaban, G, membagi 3 bagian pada masing-masing
sketsa gambar yaitu pohon jagung, pohon tebu, dan
rumput dengan ukuran yang berbeda.

Hal ini ditunjukkan pula dari hasil wawancara S, 44
sampai S, 1 g yang kemudian akan dideskripsikan.

P : Berapa banyak sketsa gambar yang Anda buat

dek?
S,14: 2 gambar kak.
P : Bagaimana Anda menggambarkannya dek?

S,15: Pertama saya membuat sketsa kebun yang
berbentuk persegipanjang selanjutnya
menentukan panjang dan lebarnya dengan luas
360 m’. Kemudian membaginya menjadi 3
bagian yang berbeda dengan perbandingan luas
kebun jagung dan luas kebun tebu adalah 3:2.
Sisanya buat rumput. Kemudian membuat
bangun datarnya beserta ukurannya.

P : Apakah ada persamaan atau perbedaan antara
gambar yang telah Anda buat dek? Jelaskan!

S,16: Menurut saya hanya ada perbedaannya saja
yaitu pada ukurannya.

P : Jelaskan gambar yang Anda buat dek?

S,1.7: Gambar pertama memiliki ukuran panjang 24
m dan lebar 15 m. Selanjutnya membagi tanah
tersebut menjadi 3 bagian yaitu jagung, tebu,
dan rumput dengan bentuk persegi panjang.
Ukurannya adalah jagung 12 m dan 15 m,
rumput 4 m dan 15 m, dan tebu 24 m dan 15 m.
Gambar kedua memiliki ukuran panjang 36 m
dan lebar 10 m. Saya membagi 3 bagian dengan
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ukuran pada kebun jagung 6 m, 30 m dan 10 m,
rumput 6 m dan 10 m, dan tebu 24 m dan 10 m.
P : Jadi, apa yang bisa disimpulkan dari soal a?
S,1g: Saya dapat menyimpulkan terdapat 2 sketsa
gambar kak dengan ukuran 24 x 15 m dan 36 x
10 m.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, seperti pada
petikan S, 44 5.d S, dapat diketahui bahwa G telah
menyebutkan indikator fleksibilitas L1 yaitu menentukan
konsep berdasarkan perspektif yang berbeda-beda. Pada
petikan S, ; , subjek dapat membuat 2 sketsa gambar
kebun Bu Vivi. Pada petikan S,;5 subjek dapat
menggambarkan sketsa tersebut yaitu membuat sketsa
kebun yang berbentuk persegipanjang. Selanjutnya
menentukan panjang dan lebarnya dengan luas 360 m?>.
Kemudian membaginya menjadi 3 bagian yang berbeda
dengan perbandingan luas kebun jagung dan luas kebun
tebu adalah 3:2. Sisanya membuat rumput. Kemudian
membuat bangun datarnya beserta ukurannya. Pada
petikan S, ; ¢ subjek dapat menyebutkan persamaan dan
perbedaan pada kedua sketsa tersebut yaitu ukuran
panjang dan lebar berbeda. Tetapi tidak mempunyai
persamaan.

Pada petikan S,,, dapat juga diketahui bahwa G,
telah menyebutkan indikator fleksibilitas L2 yaitu
merepresentasikan  konsep dari masalah matematika
dimana subjek menjelaskan gambar yang dibuat.gambar
pertama memiliki ukuran panjang 24 m dan lebar 15 m.
Selanjutnya, G, membagi tanah tersebut menjadi 3 bagian
yaitu jagung, tebu, dan rumput dengan bentuk persegi
panjang. Ukurannya adalah jagung 12 m x 15 m, rumput 4
m x 15 m, dan tebu 24 m x 15 m. Gambar kedua memiliki
ukuran panjang 36 m dan lebar 10 m. G, membagi 3
bagian dengan ukuran seperti pada gambar 4.5.

Dan petikan S,;g dapat diketahui bahwa G: telah
menyebutkan indikator fleksibilitas L3 yaitu membuat
kesimpulan dari perspektif dan representasi sesuai ilustrasi
soal dimana subjek dapat menyimpulkan soal a bahwa
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terdapat 2 sketsa gambar dengan ukuran 24 x 15 m dan 36
x 10 m.

Gambar 4.6 Jawaban Tertulis G2 poin b
Selanjutnya, G, mengerjakan pertanyaan poin b yang
menunjukkan G, menyajikan suatu konsep dengan
berbagai bentuk dalam meyelesaikan masalah. Lembar
jawaban G terlihat model matematika yang telah
diketahui pada sketsa gambar. Pertanyaan poin b dijawab
dengan benar, namun G, kurang tepat dalam menjawab
soal tersebut. Hal ini terlihat pada model matematika yang
tidak memberikan keterangan pemisalan pada bagian
panjang dan lebar.
Hal ini ditunjukkan pula dari hasil wawancara S,
yang kemudian akan dideskripsikan.
P : Sebutkan model matematika yang telah Anda
buat pada sketsa gambar dek?
S, 5, Gambar pertama : L jagung I = 12x15, L
rumput I = 4x15, L tebu I= 8x15, L sketsa I =

24x15. Gambar 2: L jagung II =%x(6+
30) x 10, L rumput II = 6x10, L tebu II =
% x 24 x 10, L sketsa I = 36x10.

Berdasarkan hasil wawancara, pada petikan S,,,
dapat diketahui bahwa G telah menyebutkan indikator
fleksibilitas M1 yaitu membuat model matematika sesuai
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apa yang telah dibuat dimana subjek dapat menyebutkan
model matematika ialah pada gambar pertama : luas lahan
jagung pertama = 12 x 15, luas lahan rumput pertama = 4
x 15, luas lahan tebu pertama = 8 x 15, luas lahan sketsa
pertama = 24 x 15. Dan pada gambar kedua: luas jagung

kedua = é x (6+30) x 10, luas rumput kedua = 6 x 10, luas

tebu kedua = % x 24 x 10, dan luas lahan sketsa kedua = 36
x 10.

Gambar 4.7 Jawaban Tertulis G2 Poin ¢
G, mengerjakan pertanyaan poin ¢  setelah
mengerjakan poin b. Pada pertanyaan poin c, terlihat
menghitung luas pohon jagung, tebu, dan rumput dengan
rumus bentuk bangun datarnya. Pertama-tama G, melihat
bentuk bangun datar dan ukuran pada bagian masing-
masing sketsa gambar. Setelah itu, ukuran tersebut
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disubstitusikan ke dalam rumus luas masing-masing
sketsa gambar pada pohon jagung, pohon tebu, dan
rumput.

Hal ini ditunjukkan pula dari hasil wawancara S,34
sampai S, 3 , yang kemudian akan dideskripsikan.

P : Bagaimana cara Anda menyelesaikan masalah

dek?

S,3,: Caranya, saya menggunakan rumus luas kak
Gambar pertama, luas kebun jagung, tebu dan
rumput adalah persegipanjang sehingga luasnya
panjang dikali lebar. Seperti ini kak
L jagung = pxl = 12x15 =
180m?, L tebu = pxl = 8x15 =
120 m?, L rumput = pxl = 4x15 = 60 m?2.
Gambar kedua adalah L jagung =
%x(a+b)xt=§ x (6 +30) x 10 =
3—26x10= 180m2,Ltebu=§ xaxt=
ix 24 x 10 = 120 m?, L rumput =
axt=6x10 = 60 m2.

Berdasarkan hasil wawancara, seperti pada petikan
S, 3, dapat diketahui bahwa subjek telah menyebutkan
indikaotr N1 yaitu mempunyai lebih dari satu cara untuk
menyelesaikan masalah. Pada petikan S, 5, menjelaskan
cara menyelesaikan masalah yaitumenghitung luas pohon
jagung, tebu dan rumput. Subjek G, menggunakan rumus
luas yaitu gambar 1: luas lahan jagung = pxl = 12x15 =
180m?, luas lahan tebu = pxl = 8 x 15 = 120 m?, luas
lahan rumput = pxl = 4x15 = 60 m?. Gambar 2 : luas

lahan jagung =%x(a+b)xt=%x(6+30)x10 =
32—6x10 =180m?  luas lahan tebu= %x axt=

% x24x10 =120 m?, luas lahan rumput =axt=
6x10 = 60 m?.
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Gambar 4.8 Jawaban Tertulis G2 Poin d

Kemudian G, mengerjakan pertanyaan poin d yang
menunjukkan G, menggunakan multi strategi dan memilih
strategi mana yang efisien dalam menyelesaikan masalah.
Pada pertanyaan poin d dijawab dengan benar, karena G,
menunjukkan cara lain dalam membuat sketsa gambar.
Pertama-tama G, menuliskan perbandingan pohon jagung:
pohon tebu : rumput yaitu 3:2:1. Setelah itu, G
menentukan luas masing-masing bagian  dengan
perbandingan yang ingin dihitung dibagi jumlah
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perbandingan keseluruhan dikali luas keseluruhan seperti
yang terlihat pada lembar jawaban Go.

Luas masing-masing bagian telah didapatkan, G,
membuat sketsa gambar dengan luas tersebut, bangun
datar dan ukuran masing-masing bagian seperti yang
terlihat pada gambar 4.8. Kemudian menggunakan rumus
luas untuk menghitung luas pada masing-masing bagian.
Pertama-tama, mengetahui ukuran masing-masing pada
gambar. Setelah itu, ukuran tersebut disubtitusikan ke
dalam rumus luas persegi panjang dan trapesium seperti
pada lembar jawaban Go.

Hal ini ditunjukkan pula dari hasil wawancara S, ,4
sampai S, 4 g yang kemudian akan dideskripsikan.

P : Apakah Anda mempunyai cara lain dalam

menyelesaikan masalah dek? Jelaskan!

S, 4, Punya kak, caranya yaitu, luas yang diketahui
360 m?.saya bagi luas tersebut menjadi 3 bagian
dengan perbandingan luas kebun jagung: luas
kebun tebu:luas rumput yaitu 3:2:1. Begini kak
J:T:R
3:2:1
pohon jagung = 2x360 = 180 m?
pohon tebu = §x360 = 120 m?

tanah rumput = %x360 = 60 m?

Dari hasil tersebut baru dipikirkan bangun yang akan
dibentuk. Jadi saya membuat rumput dan jagung
berbentuk trpesium dn tebu persegipanjang.

P : Dari cara-cara yang telah Anda buat, cara mana

yang paling efektif dek?
S, 43 Cara pertama kak.
P : Mengapa Anda memilih cara tersebut dek?
S,4.4: Karena menurut saya, lebih mudah dan lebih
cepat kak
P : Apakah ada kendala atau kesulitan dalam
menyelesaikan masalah dek?
S, 45: Ada kak.
: Kesulitan apa dek?
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S,.46: Menentukan luas dari masing-masing bangun
dan menentukan bangun datar kak.
P : Apayang Anda lakukan dek?
S,.47: Mencoba terus sampai ketemu kak
P : Apakah Anda yakin dengan jawaban Anda
dek? Jelaskan!
S,.48: Yakin kak. Saya sudah mengecek berkali-kali.
Berdasarkan hasil wawancara, seperti pada petikan
S,4, dapat diketahui bahwa G telah menyebutkan
indikator  fleksibilitas N1 dimana subjek dapat
menyelesaikan masalah dengan cara lain yaitu membagi
luas kebun menjadi 3 bagian dengan perbandingan luas
kebun jagung: luas kebun tebu:luas rumput yaitu 3:2:1.
Sehingga, G, mendapatkan luas kebun jagung dan luas
rumput sama. Kemudian, perbandian luas lahan jagung :
tebu : rumput =3: 2: 1. Mencari luas lahan pohon jagung

= %x360 = 180 m?, Luas lahan pohon tebu = §x360 =

120 m?, luas lahan rumput = %x360 = 60 m2. Dari hasil

di atas, G, memikirkan bangun yang dibentuk dengan luas
tersebut yaitu persegipanjang dan trapesium.

Pada petikan S, 43 5.d S, 4, dapat diketahui bahwa G;
telah menyebutkan indikator fleksibilitas N2 yaitu
memilih strategi yang paling efektif. Pada petikan S, , 5
subjek memilih cara pertama yang paling efektif. Dan
pada petikan S, ,, dapat memberikan penjelasan memilih
cara pertama yang paling efektif karena lebih mudah dan
lebih cepat.

Pada petikan S,,55.d S,4, dapat diketahui bahwa
subjek G» telah menyebutkan indikator fleksibilitas N3
yaitu mengubah arah berpikir secara spontan dalam
berpindah strategi. Pada petikan S,,: dapat diketahui
bahwa ada kesulitan dalam menyelesaikan masalah. Pada
petikan S, ,, subjek menjelaskan kesulitan dalam
menyelesaikan masalah yaitu menentukan luas dari
masing-masing bangun dan menentukan bangun datar.
Pada petikan S, 4, subjek menjelaskan untuk mengatasi
kesulitan tersebut dengan mencoba berkali-kali sampai
ketemu hasilnya.
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Pada petikan S,,q dapat diketahui bahwa G, telah
menyebutkan indikator fleksibilitas N4 yaitu melakukan
perhitungan dengan benar. G, yakin bahwa jawaban yang
dikerjakan sudah benar karena sudah mengoreksi jawaban
secara teliti.

. Analisis Data G2

Subjek G> mampu membuat dua sketsa gambar yang
berbeda namun kurang tepat (tidak ada persamaan pada
kedua sketsa tersebut) sehingga, berdasarkan indikator
fleksibilitas L1 mendapatkan skor 2. Kemudian, G;
mampu merepresentasikan sketsa gambar dengan tepat
dan benar sehingga, berdasarkan indikator fleksibilitas L2
mendapatkan skor 3. Selanjutnya, G, mampu melakukan
kesimpulan dengan benar dan tepat sehingga, berdasarkan
indikator fleksibilitas L3 mendapatkan skor 3.

G, mampu membuat bentuk model matematika namun
kurang lengkap (tidak memberi keterangan pemisalan
pada model matematika yang dibuatnya) schingga,
berdasarkan indikator fleksibilitas M1 mendapatkan skor
2. Dan, G; mempunyai dua cara untuk menyelesaikan
dengan benar dan tepat sehingga, berdasarkan indikator
fleksibilitas N1 mendapatkan skor 3.

G, mampu memilih strategi pertama yang efektif serta
alasan yang benar dan tepat sehingga, berdasarkan
indikator fleksibilitas N2 mendapatkan skor 3. Kemudian,
G, mampu mencari arah berpikir secara spontan dalam
berpindah strategi dengan benar dan tepat sehingga,
berdasarkan indikator fleksibilitas N3 mendapatkan skor
3. Selanjutnya, G> mampu melakukan perhitungan dengan
benar dan tepat sehingga, berdasarkan indikator
fleksibilitas N4 mendapatkan skor 3. Dari kedelapan
indikator fleksibilitas subjek G» mendapat total skor 22.
Sesuai Tabel 3.4 pada bab III skor yang didapatkan G,
masuk dalam kategori baik.

Uraian diatas secara ringkas disajikan dalam tabel
dibawabh ini.
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Tabel 4.2
Skor Indikator Fleksibilitas G,

Indikator Keterangan Skor Kategori
Flesibilitas

Menentukan
konsep
L1 berdasarkan 2 Cukup
perspektif yang
berbeda-beda

L2 Merepresentasikan 3 Baik
konsep dari
masalah
matematika

Membuat
kesimpulan dari
L3 perspektif dan 3 Baik
representasi sesuai

ilustrasi soal

Membuat model
M matematika sesuai 2 cukup
apa yang telah

dibuat

Mempunyai lebih
dari satu konsep
N1 untuk 3 Baik
menyelesaikan
masalah

Memilih strategi

yang paling efektif 3 Baik

N2

Mengubah arah

berpikir secara

spontan dalam
berpindah strategi

N3 3 Baik

Melakukan
N4 perhitungan 3 Baik
dengan benar

Total 22 Baik
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B.

Deskripsi dan Analisis Data Subjek dengan Tipe
Kepribadian Artisan
1. Deskripsi dan Analisis Data A1

a. Deskripsi data A,
Berdasarkan jawaban tes fleksibilitas dan wawancara
diperoleh data sebagai berikut:

Gambar 4.9 Jawaban Tertulis A1 Poin a

Jawaban yang telah ditulis oleh A; pada poin a
menunjukkan bahwa A; menentukan konsep dari perubahan
perspektif dan perbedaan representasi dalam menyelesaikan
suatu masalah. A; terlihat membuat 2 sketsa gambar yang
berbeda beserta ukuran sesuai yang diketahui pada soal. Dua
sketsa gambar tersebut berbentuk persegi panjang dengan
ukuran panjang dan lebar yaitu 36 m x 10 m. A; juga
membagi 3 bagian pada masing-masing sketsa gambar.
Selanjutnya, subjek A; menuliskan perbandingan pohon
jagung : pohon tebu : rumput yaitu 3 : 2: 4. Subjek A;
mencari luas masing-masing dengan perbandingan yang
diketahui dibagi jumlah perbandingan keseluruhan dikali luas
keseluruhan seperti yang terlihat pada lembar jawaban 4.9.

Hal ini ditunjukkan pula dari hasil wawancara Ss;4
sampai S; ; g yang kemudian akan dideskripsikan.

P : Berapa banyak sketsa gambar yang Anda buat dek?

S314: 2 gambar mbak.

P : Bagaimana Anda menggambarkannya dek?
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S315: Pertama saya membuat sketsa kebun yang
berbentuk persegipanjang dengan menentukan
panjang dan lebarnya sehingga luasnya 360 m?.
Kemudian membagi luas persegipanjang menjadi
tiga bagian sedemikian hingga perbandingan luas
kebun jagung: luas tebu: luas rumput yaitu 3:2:4.

P : Apakah ada persamaan atau perbedaan antara
gambar yang telah Anda buat dek? Jelaskan!

S3.1.6: Ada mbak. Bentuk bangun datarnya berbeda dan
ukuran panjang dan lebarnya sama 36 x 10 m.

P : Jelaskan gambar yang Anda buat dek?

S317: Ukuran kedua sketsa gambar yaitu 36 m x 10 m.
Luas kebun jagung, tebu, rumput berturut-turut
adalah 120 m?, 80 m?, 160 m’. Pada gambar
pertama menunjukkan jagung, rumput dan tebu
berbentuk persegipanjang dengan ukuran panjang
dan lebar yaitu § m x 10 m, 16 mx 10 m dan 12 m
x 10 m. Gambar kedua, kebun jagung mempunyai
a dan b yaitu 10 m dan 14 m dan tinggi 10
m,rumput alas 16 m dan tinggi 10 m, tebu
mempunyai a dan b yaitu 6 m dan 10 dan tinggi 10
m.

P : Jadi, apa yang bisa disimpulkan dari soal a?

S31g: 2 sketsa gambar dengan ukuran sama yaitu 36 m x
10 m yang mempunyai bentuk berbeda.

Berdasarkan  hasil ~ wawancara, seperti  petikan

S314 S-d S5 dapat diketahui bahwa A, telah menyebutkan
indikator fleksibilitas L1 yaitu menentukan konsep
berdasarkan perspektif yang berbeda-beda. Pada petikan S5 4 4
subjek dapat membuat 2 sketsa gambar kebun Bu Vivi. Pada
petikan S5 ;5 subjek dapat menggambarkan sketsa tersebut
yaitu membuat sketsa kebun yang berbentuk persegipanjang
dengan menentukan panjang dan lebarnya sehingga luasnya
360 m?. Kemudian membagi luas persegipanjang menjadi tiga
bagian sedemikian hingga perbandingan luas kebun jagung:
luas kebun tebu: luas kebun rumput yaitu 3:2:4. Pada petikan
S316 subjek dapat menyebutkan persamaan dan perbedaan
pada kedua sketsa tersebut yaitu yaitu bentuk bangun
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datarnya berbeda dan ukuran panjang dan lebarnya sama 36
mx 10 m.

Pada petikan S3;, dapat juga diketahui bahwa A; telah
menyebutkan indikator fleksibilitas L2 yaitu
merepresentasikan konsep dari masalah matematika dimana
subjek menjelaskan gambar yang dibuat. Pada gambar
pertama menunjukkan jagung, rumput dan tebu berbentuk
persegipanjang dengan ukuran panjang dan lebar yaitu 8 m x
10 m, 16 m x 10 m dan 12 m x 10 m. Gambar kedua, kebun
jagung mempunyai a dan b yaitu 10 m dan 14 m dan tinggi 10
m, rumput alas 16 m dan tinggi 10 m, tebu mempunyai a dan
b yaitu 6 m dan 10 dan tinggi 10 m.

Dan petikan S;;¢ dapat diketahui bahwa G; telah
menyebutkan indikator fleksibilitas L3 yaitu membuat
kesimpulan dari perspektif dan representasi sesuai ilustrasi
soal dimana subjek dapat menyimpulkan soal a bahwa 2
sketsa gambar yang mempunyai luas sama yaitu 36 m x 10 m
memiliki bentuk bangun datar yang berbeda.

Gambar 4.10 Jawaban Tertulis A1 poin b

Selanjutnya, A; mengerjakan pertanyaan poin b yang
menunjukkan subjek A; menyajikan suatu konsep dengan
berbagai bentuk dalam menyelesaikan masalah. Lembar
jawaban A; terlihat model matematika yang telah diketahui
pada sketsa gambar. Pertanyaan poin b dijawab dengan benar
dan tepat.

Hal ini ditunjukkan pula dari hasil wawancara S, , yang
kemudian akan dideskripsikan.

P : Sebutkan model matematika yang telah Anda buat

pada sketsa gambar dek?
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S35, Misal L, = luas pohon, Ly =
Luas pohon tebu, Ly = Luas rumput, L;: Ly =
3:2,L; = 120m?, Ly =80 m? Ly = 160 m?.
Berdasarkan hasil wawancara, pada petikan S3,, dapat
diketahui bahwa subjek A; telah menyebutkan indikator
fleksibilitas M1 yaitu membuat bentuk model matematika
sesuai apa yang telah dibuat dimana subjek dapat
menyebutkan model matematika bahwa misal L;= luas lahan
pohon jagung, L= luas lahan tebu, Lg= luas lahan rumput,
perbandingan Lj: Ly = 3:2,L; = 120m?, Ly = 80m? Ly =
160 m?.

Gambar 4.11 Jawaban Tertulis A1 Poin ¢
Subjek A; mengerjakan pertanyaan poin ¢ setelah
mengerjakan poin b. Pada pertanyaan poin c, terlihat
menghitung luas pohon jagung, tebu, dan rumput dengan
rumus bentuk bangun datarnya. Pertama-tama subjek A
melihat bentuk bangun datar dan ukuran pada bagian masing-
masing sketsa gambar. Setelah itu, ukuran tersebut
disubstitusikan ke dalam rumus luas masing-masing sketsa
gambar pada pohon jagung, pohon tebu, dan rumput.
Hal ini ditunjukkan pula dari hasil wawancara S5, yang
kemudian akan dideskripsikan.
P : Bagaimana cara Anda menyelesaikan masalah dek?
S35, Begini caranya (sambil menunjuk cara)
Pohon Jagung: Pohon Tebu: Rumput
3:2:4
pohon jagung = 3x360 = 120 m?
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pohon tebu = §x360 =80m?

tanah rumput = §x360 = 160 m?

Berdasarkan hasil wawancara, seperti pada petikan S35,
dapat diketahui bahwa subjek telah menyebutkan indikator
N1 yaitu mempunyai lebih dari satu cara untuk
menyelesaikan masalah. Pada petikan S; 5, menjelaskan cara
menyelesaikan masalah yaitu perbandingan luas lahan
Pohon Jagung: Pohon Tebu: Rumput = 3:2:4. Luas lahan

pohon jagung = Zx360 = 120 m?, luas lahan pohon tebu =

2x360 = 80 m?, luas lahan rumput = Zx360 = 160 m?.

Gambar 4.12 Jawaban Tertulis A1 Poin d

Kemudian A; mengerjakan pertanyaan poin d yang
menunjukkan A; menggunakan multi strategi dan memilih
strategi mana yang efisien dalam menyelesaikan masalah.
Pada pertanyaan poin d dijawab dengan benar, karena A
menunjukkan cara lain dalam membuat sketsa gambar.
Pertama-tama A; menggambar sketsa gambar berserta bangun
datar dan ukurannya. Setelah itu, A; menentukan luas masing-
masing bagian dengan perbandingan luas lahan jagung dan
tebu yaitu 3:2. Hal ini diperkuat hasil wawancara Sz 4.
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Luas masing-masing bagian telah didapatkan, A,
membuat sketsa gambar dengan luas tersebut, bangun datar
dan ukuran masing-masing bagian seperti yang terlihat pada
gambar 4.12. Kemudian menggunakan rumus luas untuk
menghitung luas pada masing-masing bagian. Pertama-tama,
mengetahui ukuran masing-masing pada gambar. Setelah itu,
ukuran tersebut disubtitusikan ke dalam rumus luas segitiga
dan segi sembarang seperti pada lembar jawaban A;.

Hal ini ditunjukkan pula dari hasil wawancara S34,
sampai Ss 4 g yang kemudian akan dideskripsikan.

P : Apakah Anda mempunyai cara lain dalam

menyelesaikan masalah? Jelaskan!

S34,: Punya, saya membagi luas tersebut menjadi 3
bagian dengan masing-masing luasnya berbeda,
perbandingan luas jagung dan tebu yaitu 3 : 2.
Luasnya berturut-turut 6 m?, 4 m?, dan 350 m?.

P : Dari cara-cara yang telah Anda buat, cara mana
yang paling efektif dek?

S5 43 Cara pertama mbak

P : Mengapa Anda memilih cara tersebut dek?
S34.4: Karena paling mudah mbak
P Apakah ada kendala atau kesulitan dalam

menyelesaikan masalah dek?
S345: Ada mbak.
P : Kesulitan apa dek?
S346: Menentukan luas dari masing-masing bangun
beserta ukurannya
P : Apayang Anda lakukan dek?
S347: Memperbaiki jika ada salah dengan mencari cara
lain.
P : Apakah Anda yakin dengan jawaban Anda dek?
Jelaskan!
S3 4. Yakin. Saya sudah mengoreksi kembali mbak.
Berdasarkan hasil wawancara, seperti pada petikan S 4,
dapat diketahui bahwa A; telah menyebutkan indikator
fleksibilitas N1 dimana subjek dapat menyelesaikan masalah
dengan cara lain yaitu A; membagi luas tersebut menjadi 3
bagian dengan masing-masing luasnya berbeda, perbandingan
luas lahan jagung dan tebu adalah 3 : 2. Luasnya berturut-
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turut 6 m?, 4 m?, dan 350 m?. Dari penjabaran di atas, A telah
mempunyai lebih dari satu cara untuk menyelesaikan
masalah.

Pada petikan S;,45s.d S344 dapat diketahui bahwa A,
telah menyebutkan indikator fleksibilitas N2 yaitu memilih
strategi yang paling efektif. Pada petikan S;,; subjek
memilih cara pertama yang paling efektif. Dan pada petikan
S3.44 dapat memberikan penjelasan memilih cara pertama
karena karena cara tersebut yang paling mudah.

Pada petikan S3,55.d S;3,, dapat diketahui bahwa A,
telah menyebutkan indikator fleksibilitas N3 yaitu mengubah
arah berpikir secara spontan dalam berpindah strategi. Pada
petikan S;,5 dapat diketahui bahwa ada kesulitan dalam
menyelesaikan masalah. Pada petikan S;,¢ subjek
menjelaskan kesulitan dalam menyelesaikan masalah yaitu
menentukan luas dari masing-masing bangun beserta
ukurannya. Pada petikan S;,, subjek menjelaskan untuk
mengatasi kesulitan tersebut dengan mencoba cara lain
sampai mendapat hasil.

Pada petikan S;,¢ dapat diketahui bahwa A; telah
menyebutkan indikator fleksibilitas N4 vyaitu melakukan
perhitungan dengan benar. A; yakin bahwa yang dikerjakan
sudah benar karena sudah mengoreksi kembali.

. Analisis Data A;

Pertama, A; mendapatkan skor 3 pada indikator
fleksibilitas L1 karena mampu membuat dua sketsa gambar
yang berbeda dengan benar dan tepat. Kedua, A
mendapatkan skor 3 pada indikator fleksibilitas .2 karena
mampu merepresentasikan sketsa gambar dengan benar dan
tepat. Ketiga, A; mendapatkan skor 3 pada indikator
fleksibilitas L3 karena mampu membuat kesimpulan dengan
benar dan tepat.

Keempat, A; mendapatkan skor 3 pada indikator
fleksibilitas M1 karena mampu membuat model matematika
dengan benar dan tepat. Kelima, A; mendapatkan skor 3 pada
indikator fleksibilitas N1 karena mempunyai dua cara untuk
menyelesaikan dengan benar dan tepat.

Keenam, A; mendapatkan skor 3 pada indikator
fleksibilitas N2 karena mampu memilih strategi yang paling
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efektif serta alasan yang benar dan tepat. Ketujuh, A
mendapatkan skor 3 pada indikator fleksibilitas N3 karena
mampu mencari alternatif lain dengan benar dan tepat.
Kedelapan, A; mendapatkan skor 3 pada indikator
fleksibilitas N4 karena mampu melakukan perhitungan
dengan benar dan tepat. Dari kedelapan indikator fleksibilitas
A mendapat total poin 24. Sesuai Tabel 3.4 pada bab III poin
yang didapatkan A; masuk dalam kategori baik.
Uraian diatas secara ringkas disajikan dalam tabel
dibawabh ini.
Tabel 4.3
Skor Indikator Fleksibilitas A:

Indikator Keterangan Skor Kategori
Flesibilitas

L1 Menentukan konsep 3 Baik
berdasarkan perspektif
yang berbeda-beda

L2 Merepresentasikan 3 Baik
konsep dari masalah
matematika

L3 Membuat kesimpulan 3 Baik

dari perspektif dan

representasi sesuai
ilustrasi soal

M1 Membuat model 3 Baik
matematika sesuai apa
yang telah dibuat

N1 Mempunyai lebih dari 3 Baik
satu konsep untuk
menyelesaikan
masalah

N2 Menmilih strategi yang 3 Baik
paling efektif

N3 Mengubah arah 3 Baik
berpikir secara spontan
dalam berpindah
strategi




N4 Melakukan 3 Baik
perhitungan dengan
benar

Total 24 Baik

2. Deskripsi dan Analisis Data A:
a. Deskripsi Data A;
Berdasarkan jawaban tes fleksibilitas dan wawancara
diperoleh data sebagai berikut:

Gambar 4.13 Jawaban Tertulis Az Poin a

Jawaban yang telah ditulis oleh A, pada poin a
menunjukkan bahwa subjek A, menemukan konsep dari
perubahan perspektif dan perbedaan representasi dalam
menyelesaikan suatu masalah. A, terlihat membuat 2
sketsa gambar yang berbeda beserta ukuran sesuai yang
diketahui pada soal. Dua sketsa gambar tersebut berbentuk
persegi panjang dengan ukuran panjang dan lebar yaitu
36 m x 10 m. A juga membagi 3 bagian pada masing-
masing sketsa gambar. Selanjutnya, A, menuliskan
perbandingan luas lahan pohon jagung : pohon tebu :



65

rumput yaitu 3 : 2: 3. A; mencari luas masing-masing
dengan perbandingan yang diketahui dibagi jumlah
perbandingan keseluruhan dikali luas keseluruhan seperti
yang terlihat pada lembar jawaban 4.13.

Hal ini ditunjukkan pula dari hasil wawancara S,q4
sampai S, ; g yang kemudian akan dideskripsikan.

P

Sara:
P .

S41s:

Sar6:

San7:

Sa1s:

: Berapa banyak sketsa gambar yang Anda buat

dek?
2 gambar.

: Bagaimana Anda menggambarkannya dek?

Pertama saya membuat sketsa kebun yang
berbentuk persegipanjang dengan menentukan
panjang dan lebarnya sehingga luasnya 360 m>.
Kemudian membagi luas persegipanjang
menjadi tiga bagian sedemikian hingga
perbandingan luas kebun jagung: luas tebu: luas
rumput yaitu 3:2:3.

: Apakah ada persamaan atau perbedaan antara

gambar yang telah Anda buat dek? Jelaskan!

Ada. Bentuk bangun datarnya berbeda.
Gambar 1 berbentuk persegipanjang dan
gambar 2 berbentuk segitiga dan jajargenjang.
Ukuran tanah keseluruhan sama yaitu panjang
36 m dan lebar 10 m.

: Jelaskan gambar yang Anda buat dek?

Ukuran kedua sketsa gambar yaitu 36 m x 10
m. Luas kebun jagung, rumput, tebu berturut-
turut adalah 135 m?, 135 m? 90 m? Pada
gambar pertama menunjukkan jagung, rumput
dan tebu berbentuk persegipanjang dengan
ukuran panjang dan lebar yaitu 13,5 mx 10 m,
13,5 mx 10 m, 9 m x 10 m. Gambar kedua,
kebun jagung mempunyai alas 27 m dan tinggi
20 m, tebu mempunyai alas 18 m dan tinggi 10
m, rumput jumlah panjang sisi sejajarnya 17 m.

: Jadi, apa yang bisa disimpulkan dari soal a?

Terdapat 2 sketsa gambar yang masing-masing
memiliki 3 bagian. Pertama berbentuk 3
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persegipanjang dan yang kedua berbentuk 2
segitiga dan 1 trapesium.

Berdasarkan hasil wawancara, seperti petikan
S4145.dS,1¢ dapat diketahui bahwa A, telah
menyebutkan indikator fleksibilitas L1 yaitu menentukan
konsep berdasarkan perspektif yang berbeda-beda. Pada
petikan S,,, subjek dapat membuat 2 sketsa gambar
kebun Bu Vivi. Pada petikan S,;5 subjek dapat
menggambarkan sketsa tersebut yaitu membuat sketsa
kebun yang berbentuk persegipanjang dengan menentukan
panjang dan lebarnya sehingga luasnya 360 m?. Kemudian
membagi luas persegipanjang menjadi tiga bagian
sedemikian hingga perbandingan luas kebun jagung: luas
tebu: luas rumput yaitu 3:2:3. Pada petikan S, ;¢ subjek
dapat menyebutkan persamaan dan perbedaan pada kedua
sketsa tersebut yaitu bentuk bangun datarnya berbeda dan
ukuran panjang dan lebarnya sama 36 m x 10 m.

Pada petikan S, ; ; dapat juga diketahui bahwa subjek
A, telah menyebutkan indikator fleksibilitas L2 yaitu
merepresentasikan konsep dari masalah matematika
dimana subjek menjelaskan gambar yang dibuat. Pada
gambar pertama menunjukkan kebun jagung, rumput dan
tebu berbentuk persegipanjang dengan ukuran panjang
dan lebar yaitu 13,5 m x 10 m, 13,5 m x 10 m dan 9 m x
10 m. Gambar kedua, kebun jagung mempunyai alas 27 m
dan tinggi 10 m, tebu mempunyai alas 18 m dan tinggi 10
m, rumput mempunyai a dan b yaitu 10 m dan 9 m.

Dan petikan S, ;g dapat diketahui bahwa A, telah
menyebutkan indikator fleksibilitas L3 yaitu membuat
kesimpulan dari perspektif dan representasi sesuai ilustrasi
soal dimana subjek dapat menyimpulkan soal a bahwa 2
sketsa gambar yang masing-masing memiliki 3 bagian.
Pertama berbentuk 3 persegipanjang dan yang kedua
berbentuk 2 segitiga dan 1 trapesium.
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Gambar 4.14 Jawaban Tertulis Az poin b
Selanjutnya, A, mengerjakan pertanyaan poin b yang
menunjukkan subjek A, menyajikan suatu konsep dengan
berbagai bentuk dalam menyelesaikan masalah. Lembar
jawaban subjek A, terlihat model matematika yang telah
diketahui pada sketsa gambar. Pertanyaan poin b dijawab
dengan benar dan tepat.
Hal ini ditunjukkan pula dari hasil wawancara S,
yang kemudian akan dideskripsikan.
P : Sebutkan model matematika yang telah Anda
buat pada sketsa gambar dek?
S422: Diketahui :
Misal : L; = Luas Kebun Jagung
Ls = Luas Kebun Tebu
Lr = Luas Kebun Rumput
Lj = 135m? Ly = 90 m?, Lg = 135 m?
Berdasarkan hasil wawancara, pada petikan S,,,
dapat diketahui bahwa subjek A, telah menyebutkan
indikator fleksibilitas M1 yaitu membuat bentuk model
matematika sesuai apa yang telah dibuat dimana subjek
dapat menyebutkan model matematika bahwa diketahui :
Misal : L; = luas kebun jagung, L. = luas kebun tebu,
Lg = luas lahan rumput, L; = 135m? L, =90 m?, Ly =
135 m2.
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Gambar 4.15 Jawaban Tertulis Az Poin ¢

Ay

mengerjakan pertanyaan poin ¢  setelah

mengerjakan poin b. Pada pertanyaan poin c, terlihat
menghitung luas lahan pohon jagung, tebu, dan rumput
dengan rumus bentuk bangun datarnya. Pertama-tama A,
melihat bentuk bangun datar dan ukuran pada bagian
masing-masing sketsa gambar. Setelah itu, ukuran tersebut
disubstitusikan ke dalam rumus luas masing-masing
sketsa gambar pada pohon jagung, pohon tebu, dan

rumput.

Hal ini ditunjukkan pula dari hasil wawancara S,3,
yang kemudian akan dideskripsikan.

P

S432:

: Bagaimana cara Anda menyelesaikan masalah

dek?

Begini mbak

Saya menentukan perbandingan luas jagung:
tebu: rumput yaitu 3:2:3. Kemudian untuk
menentukan luas dengan cara perbandingan
yang diketahui dibagi perbandingan seluruhnya
dikali luas seluruhnya, seperti ini kak
(menunjukkan lembar jawabannya)

jagung = §x360 =135 m?
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tebu = §x360 =90 m?

rumput = %x360 =130 m?

Berdasarkan hasil wawancara, seperti pada petikan
S.3, dapat diketahui bahwa subjek telah menyebutkan
indikaotr N1 yaitu mempunyai lebih dari satu cara untuk
menyelesaikan masalah. Pada petikan S, 5, menjelaskan
cara menyelesaikan masalah yaitu menggunakan rumus
luas yaitu menentukan perbandingan luas jagung: tebu:
rumput yaitu 3:2:3. Kemudian untuk menentukan luas
dengan cara perbandingan yang diketahui dibagi
perbandingan seluruhnya dikali luas seluruhnya yaitu luas

lahan jagung =§x360= 135m?2, luas lahan tebu=

2%360 = 90 m?, luas lahan rumput = =x360 = 130 m?.

Gambar 4.16 Jawaban Tertulis A2 Poin d
Kemudian subjek A, mengerjakan pertanyaan poin d
yang menunjukkan A, menggunakan multi strategi dan
memilih strategi mana yang efisien dalam menyelesaikan
masalah. Pada pertanyaan poin d dijawab dengan benar,
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karena A, menunjukkan cara lain dalam membuat sketsa
gambar. Pertama-tama A, menggambar sketsa gambar
berserta bangun datar dan ukurannya. Setelah itu, A»
menentukan luas masing-masing bagian dengan
perbandingan luas lahan jagung dan tebu yaitu 3:2.

Luas masing-masing bagian telah didapatkan, A,
membuat sketsa gambar dengan luas tersebut, bangun
datar dan ukuran masing-masing bagian seperti yang
terlihat pada gambar 4.16. Kemudian menggunakan rumus
luas untuk menghitung luas pada masing-masing bagian.
Pertama-tama, mengetahui ukuran masing-masing pada
gambar. Setelah itu, ukuran tersebut disubtitusikan ke
dalam rumus luas trapesium dan jajargenjang seperti pada
lembar jawaban A,.

Hal ini ditunjukkan pula dari hasil wawancara S, 4,
sampai S, 4 g yang kemudian akan dideskripsikan.

P : Apakah Anda mempunyai cara lain dalam

menyelesaikan masalah? Jelaskan!

Si4z: Punya, saya membagi luas tersebut menjadi 3
bagian dengan masing-masing luasnya berbeda,
dengan perbandingan luas kebun jagung dan
luas kebun tebu 3:2. Luas kebun jagung, tebu
dan tanah berumput berturut-turut adalah 180
m?, 120 m*dan 60 m?.

P : Dari cara-cara yang telah Anda buat, cara mana
yang paling efektif dek?

S443: Cara pertama

P : Mengapa Anda memilih cara tersebut dek?

Si4.4: Karena acara yang paling mudah

P Apakah ada kendala atau kesulitan dalam
menyelesaikan masalah dek?

Saas: Ada.

P : Kesulitan apa dek?

Sia6: Menentukan luas dari masing-masing bangun
dan ukuran-ukurannya

P : Apayang Anda lakukan dek?

S447: Mengoreksi kebali dan memperbaiki jika ada
kesalahan
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P : Apakah Anda yakin dengan jawaban Anda

dek? Jelaskan!

S.ag: Yakin. Karena saya sudah mengoreksi kembali.

Berdasarkan hasil wawancara, seperti pada petikan
S44, dapat diketahui bahwa A, telah menyebutkan
indikator  fleksibilitas N1 dimana subjek dapat
menyelesaikan masalah dengan cara lain yaitu membagi
luas tersebut menjadi 3 bagian dengan masing-masing
luasnya berbeda, perbandingan luas jagung dan tebu
adalah 3 : 2. Luasnya berturut-turut 180 m?, 120 m?, dan
60 m?.

Pada petikan S, 43 5.d S, 44 dapat diketahui bahwa A,
telah menyebutkan indikator fleksibilitas N2 yaitu
memilih strategi yang paling efektif. Pada petikan S, 4
subjek memilih cara pertama yang paling efektif. Dan
pada petikan S, 4, dapat memberikan penjelasan memilih
cara pertama karena cara tersebut yang paling mudah.

Pada petikan S, 45 5.d S, 4, dapat diketahui bahwa A,
telah menyebutkan indikator fleksibilitas N3 yaitu
mengubah arah berpikir secara spontan dalam berpindah
strategi. Pada petikan S,,s dapat diketahui bahwa ada
kesulitan dalam menyelesaikan masalah. Pada petikan
S446 subjek menjelaskan kesulitan dalam menyelesaikan
masalah yaitu menentukan luas dari masing-masing
bangun dan ukuran-ukurannya. Pada petikan S, ,, subjek
menjelaskan untuk mengatasi kesulitan tersebut dengan
mengoreksi kembali dan memperbaiki jika ada kesalahan.

Pada petikan S, ,g dapat diketahui bahwa A, telah
menyebutkan indikator fleksibilitas N4 yaitu melakukan
perhitungan dengan benar. A, yakin bahwa jawaban yang
dikerjakan sudah benar karena sudah mengoreksi kembali.

. Analisis Data Az

Pada indikator fleksibilitas L1, A, membuat dua sketsa
gambar yang berbeda dengan benar dan tepat sehingga, A
mendapatkan skor 3. Pada indikator fleksibilitas L2, A,
mampu merepresentasikan sketsa gambar dengan benar
dan tepat sehingga, A, mendapatkan skor 3. Pada
indikator fleksibilitas L3, A, mampu melakukan
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kesimpulan dengan benar dan tepat sehingga, A
mendapatkan skor 3.

Pada indikator fleksibilitas M1, A, mampu membuat
model matematika dengan tepat dan benar sehingga, A»
mendapatkan skor 3. Pada indikator fleksibilitas N1, A»
mempunyai dua cara untuk menyelesaikan dengan benar
dan tepat sehingga, subjek A, mendapatkan skor 3.

Pada indikator fleksibilitas N2, A, mampu memilih
strategi yang paling efektif serta alasan yang benar dan
tepat schingga, A, mendapatkan skor 3. Pada indikator
fleksibilitas N3, A, mampu mencari alternatif lain dengan
benar dan tepat, sechingga A, mendapatkan skor 3. Pada
indikator fleksibilitas N4, A, mampu melakukan
perhitungan dengan benar dan tepat sehingga, A
mendapatkan skor 3. Dari kedelapan indikator fleksibilitas
A, mendapat total poin 24. Sesuai Tabel 3.4 pada bab III
poin yang didapatkan subjek A, masuk dalam kategori
baik.

Uraian diatas secara ringkas disajikan dalam tabel
dibawabh ini.

Tabel 4.4
Skor Indikator Fleksibilitas A2

Indikator Keterangan Skor | Kategori
Flesibilitas

L1 Menentukan konsep 3 Baik
berdasarkan
perspektif yang
berbeda-beda

L2 Merepresentasikan 3 Baik
konsep dari masalah
matematika

L3 Membuat kesimpulan 3 Baik

dari perspektif dan

representasi sesuai
ilustrasi soal

Ml Membuat model 3 Baik
matematika sesuai
apa yang telah dibuat
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N1 Mempunyai lebih 3 Baik
dari satu konsep
untuk menyelesaikan

masalah
N2 Menmilih strategi yang 3 Baik
paling efektif
N3 Mengubah arah 3 Baik

berpikir secara
spontan dalam

berpindah strategi
N4 Melakukan 3 Baik
perhitungan dengan
benar
Total 24 Baik

Deskripsi dan Analisis Data Subjek dengan Tipe
Kepribadian Rational
1. Deskripsi dan Analisis Data R
a. Deskripsi data R;
Berdasarkan jawaban tes fleksibilitas dan wawancara
diperoleh data sebagai berikut:

Gambar 4.17 Jawaban Tertulis R1 Poin a
Jawaban yang telah ditulis oleh R; pada poin a
menunjukkan R; menentukan konsep dan perubahan
perspektif ~ dan  perbedaan  representasi  dalam
menyelesaikan suatu masalah. R; terlihat membuat 2
sketsa gambar yang berbeda beserta ukuran sesuai yang
diketahui pada soal. Dua sketsa gambar tersebut berbentuk
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persegi panjang dengan ukuran panjang dan lebar.
Ukurannya yaitu sketsa gambar pertama 120 m x 3 m,
sketsa gambar kedua 45 m x 8§ m. Terlihat pada lembar
jawaban, R; membagi 3 bagian pada masing-masing
sketsa gambar yaitu pohon jagung, pohon tebu, dan
rumput dengan ukuran yang berbeda.

Hal ini ditunjukkan pula dari hasil wawancara Ssq4
sampai Ss 1 yang kemudian akan dideskripsikan.

P : Berapa banyak sketsa gambar yang Anda buat

dek?
Ss14: 2 gambar.
P : Bagaimana Anda menggambarkannya dek?

Ss15: Awalnya membuat sketsa dahulu kemudian
membagi tanah menjadi 3 bagian yang
perbandingan luas jagung dan tebu yaitu 3:2.
Setelah itu mencari luas.

P : Apakah ada persamaan atau perbedaan antara
gambar yang telah Anda buat dek? Jelaskan!

Ss16: Bentuk bangun datar kedua sketsa dan
ukurannya  berbeda  tapi  tidak  ada
persamaannya.

P : Jelaskan gambar yang Anda buat dek?
Ss.17: Gambar pertama, sketsa kebun dibagi menjadi
3 bagian yaitu kebun tebu memiliki panjang 60
m dan lebar 3 m, rumput meiliki panjang 20 m
dan lebar 3 m, jagung memiliki pnjang 40 m
dan lebar 3 m. Ketiga kebun tersebut berbentuk
persegipanjang. Gambar kedua, kebun tebu
berbentuk segitiga dengan alas 20 m dan tinggi
8 m, rumput berbentuk jajargenjang dengan
alas 22,5 m dan tinggi 8 m, jagung berbentuk
trapesium dengan jumlah sisi 30 m dan tinggi 8
m.
P : Jadi, apa yang bisa disimpulkan dari soal a?
Ss1g: terdapat 2 sketsa gambar dengan ukuran dan
luas berbeda.
Berdasarkan hasil wawancara, seperti petikan
Ss145.dSs1¢ dapat diketahui bahwa R; telah
menyebutkan indikator fleksibilitas L1 yaitu menentukan
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konsep berdasarkan perspektif yang berbeda-beda. Pada
petikan Sg,, subjek dapat membuat 2 sketsa gambar
kebun Bu Vivi. Pada petikan Ss;5 subjek dapat
menggambarkan sketsa tersebut yaitu membuat sketsa
dahulu kemudian membagi sketsa menjadi 3 bagian yang
perbandingan luas lahan jagung dan tebu yaitu 3:2.
Setelah itu, R; mencari luasnya. Pada petikan S; ; ¢ subjek
dapat menyebutkan persamaan dan perbedaan pada kedua
sketsa tersebut yaitu bentuk bangun datar kedua sketsa
dan ukurannya berbeda tetapi, tidak ada persamaannya.

Pada petikan Ss ; ; dapat juga diketahui bahwa R; telah
menyebutkan  indikator  fleksibilitas L2  yaitu
merepresentasikan  konsep dari masalah matematika
dimana subjek menjelaskan gambar yang dibuat. Gambar
pertama, sketsa gambar dibagi menjadi 3 bagian yaitu
pohon tebu memiliki panjang 60 m dan lebar 3 m, rumput
memiliki panjang 20 m dan lebar 3 m, jagung memiliki
panjang 40 m dan lebar 3 m. Ketiga kebun tersebut
berbentuk persegipanjang. Gambar kedua, pohon tebu
berbentuk segitiga dengan alas 20 m dan tinggi 8 m,
rumput berbentuk jajargenjang dengan alas 22,5 m dan
tinggi 8 m, tebu berbentuk trapesium dengan jumlah sisi
30 m dan tinggi 8 m.

Dan petikan Ss;g dapat diketahui bahwa R; telah
menyebutkan indikator fleksibilitas L3 yaitu membuat
kesimpulan dari perspektif dan representasi sesuai ilustrasi
soal dimana subjek dapat menyimpulkan soal a bahwa
terdapat 2 sketsa gambar dengan ukuran dan luas berbeda.
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Gambar 4.18 Jawaban Tertulis R: poin b
Selanjutnya, R; mengerjakan pertanyaan poin b yang
menunjukkan R; menyajikan suatu konsep dengan
berbagai bentuk dalam menyelesaikan masalah. Lembar
jawaban R; terlihat model matematika yang telah
diketahui pada sketsa gambar. R; tidak mampu membuat
model matematika karena tidak sesuai dengan definisi
model matematika.
Hal ini ditunjukkan pula dari hasil wawancara Ss,,
yang kemudian akan dideskripsikan.
P : Sebutkan model matematika yang telah Anda
buat pada sketsa gambar dek?
S50 luas tebu 1 = panjang x lebar = 60x3,
luas rumput 1 = panjang x lebar =
20x3, luas jagung 1 = panjang x lebar =
40 x 3, luas tebu 2 = % x alas x tinggi =

% x 20 x 8, luas rumput 2 =
alas x tinggi = 180, luas jagung 2 =
%x(a + b)x tinggi = % x(25+5)x8

Berdasarkan hasil wawancara, pada petikan Ss,,
dapat diketahui bahwa R; telah menyebutkan indikator
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fleksibilitas M1 yaitu membuat model matematika sesuai
apa yang telah dibuat dimana subjek dapat menyebutkan
model matematika bahwa luas lahan tebu pertama =
panjang x lebar = 60x3, luas lahan rumput pertama =
panjang x lebar = 20x3, luas lahan jagung pertama =

40 x 3. Luas lahan tebu kedua = % x alas x tinggi =
% x 20 x 8, luas lahan rumput kedua = alas x tinggi =
180, luas lahan jagung kedua = % x (a+
b)x tinggi = % x (25+5)x8.

Gambar 4.19 Jawaban Tertulis R: Poin ¢
Ri mengerjakan pertanyaan poin c¢ setelah
mengerjakan poin b. Pada pertanyaan poin c, terlihat
menghitung luas lahan pohon jagung, tebu, dan rumput
dengan rumus bentuk bangun datarnya. Pertama-tama R;
melihat bentuk bangun datar dan ukuran pada bagian
masing-masing sketsa gambar. Setelah itu, ukuran tersebut
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disubstitusikan ke dalam rumus luas masing-masing
sketsa gambar pada pohon jagung, pohon tebu, dan
rumput.

Hal ini ditunjukkan pula dari hasil wawancara Ss3,
yang kemudian akan dideskripsikan.

P : Bagaimana cara Anda menyelesaikan masalah
dek?

Ss3.2: Saya menggunakan rumus luas. Begini mb
(menunjukkan cara). Gambar 1, seperti ini
mbak

pada gambar 1: LJagung =pxl =

40x3=180m% LTebu=px1l=60x3 =

120 m?,L rumput =px1=20x3 =

60 m2.pada gambar 2: L Tebu = %x axt=

§x20x8 =80m? LRumput =axt=

a x 8 =180, sehingga a = 22,5,L Jagung =

ix(a+b)xt=§x(5+25)x8= 120 m?2.

Berdasarkan hasil wawancara, seperti pada petikan

S5 3, dapat diketahui bahwa subjek telah menyebutkan
indikaotr N1 yaitu mempunyai lebih dari satu cara untuk
menyelesaikan masalah. Pada petikan Sg 5, menjelaskan
cara menyelesaikan masalah yaitu menghitung luas pohon
jagung, tebu dan rumput. R; menggunakan rumus luas
yaitu gambar 1: luas kebun jagung=pxl=40x3 =
180, luas kebun tebu = px I = 60 x 3 = 120 m?, luas
lahan rumput = p x [ = 20 x 3 = 60 m?2. Pada gambar 2 :
luas kebun tebu = %x axt= i x 20 x 8 = 80 m?, luas
lahan rumput = a x t = a x 8 = 180, sehingga a = 22,5,
luas lahan jagung = %x(a +b)xt= % x(5+25)x8=
120 m?.
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Gambar 4.20 Jawaban Tertulis R1 Poin d

Kemudian R; mengerjakan pertanyaan poin d yang

menunjukkan R; menggunakan multi strategi dan memilih
strategi mana yang efisien dalam menyelesaikan masalah.
Pada pertanyaan poin d, R; tidak mampu menjawab
karena R, tidak menunjukkan cara lain dalam membuat
sketsa gambar. Terlihat cara kedua sama dengan cara
pertama yaitu R; membagi 3 bagian pada sketsa gambar.
Setelah itu, R; menuliskan luas pada setiap bagian beserta
ukurannya seperti yang terlihat pada lembar jawaban R;.
Kemudian subjek R; menghitung luas menggunakan
rumus luas pada setiap bagian. Pertama-tama, mengetahui
ukuran setiap bagian pada gambar. Setelah itu, ukuran
tersebut  disubtitusikan ke dalam rumus luas
persegipanjang terlihat pada gambar 4.20.

Hal ini ditunjukkan pula dari hasil wawancara Ss,4

sampai sampai S; 4 ¢ yang kemudian dideskripsikan

P : Apakah Anda mempunyai cara lain dalam
menyelesaikan masalah? Jelaskan!

Ss4,: Tidak punya, caranya sama seperti yang
pertama tadi mbak yaitu membagi luas menjadi
tiga bagian dan perbandingan jagung : tebu
adalah 3:2. Setelah itu, mencari luas nya mb
dan ukuran dari setiap bagian dengan rumus
tentunya.
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P Apakah ada kendala atau kesulitan dalam
menyelesaikan masalah dek?
Ss43: Ada.

P : Kesulitan apa dek?

Ss.4.4: Menentukan luas dari masing-masing bangun

dan bangun datarnya.

P : Apayang Anda lakukan dek?

Ss.4.5: Mengoreksi dan meneliti kembali mbak

P : Apakah Anda yakin dengan jawaban Anda

dek? Jelaskan!

Ss.46: Yakin. Saya sudah teliti mbak

Berdasarkan hasil wawancara, seperti pada petikan
S5 4., dapat diketahui bahwa R, tidak memenuhi indikator
fleksibilitas N1 dimana subjek tidak dapat menyelesaikan
masalah dengan cara lain. R; menjelaskan cara tersebut
sama dengan cara pertama dalam mengerjakan soal poin
d. Langkah pertama yaitu R; membagi luas menjadi tiga
bagian dan perbandingan jagung : tebu adalah 3:2. Setelah
itu, mencari luasnya dan ukuran dari setiap bagian dengan
rumus. Dan, R; memenuhi indikator fleksibilitas N2
dimana R; memilih strategi yang paling efektif dengan
caranya sendiri sehingga, memperoleh hasil yang benar.

Pada petikan Sg 4 5 s.d Sg 45 dapat diketahui bahwa R;
telah menyebutkan indikator fleksibilitas N3 yaitu
mengubah arah berpikir secara spontan dalam berpindah
strategi. Pada petikan S ,; dapat diketahui bahwa ada
kesulitan dalam menyelesaikan masalah. Pada petikan
Ss 4.4 subjek menjelaskan kesulitan dalam menyelesaikan
masalah yaitumenentukan luas dari masing-masing
bangun dan bangun datarnya. Pada petikan Sg, ¢ subjek
menjelaskan untuk mengatasi kesulitan tersebut dengan
mengoreksi dan meneliti kembali.

Pada petikan S5, dapat diketahui bahwa subjek R;
telah menyebutkan indikator fleksibilitas N4 yaitu
melakukan perhitungan dengan benar. R; yakin bahwa
jawaban yang dikerjakan sudah benar karena sudah diteliti
kembali.
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b. Analisis Data R

Fleksibilitas siswa memiliki delapan indikator
fleksibilitas. Satu, R; membuat dua sketsa gambar yang
berbeda namun, salah atau kurang tepat (salah dalam
menentukan persamaan atau perbedaan antar sketsa
gambar) di indikator fleksibilitas L1  sehingga, R
mendapatkan skor 2. Dua, R; mampu merepresentasikan
sketsa gambar namun, kurang lengkap (tidak
menyebutkan ukuran panjang dan lebar pada masing-
masing sketsa gambar) di indikator fleksibilitas L2
sehingga, R; mendapatkan skor 2. Tiga, R; mampu
melakukan kesimpulan dengan benar dan tepat namun,
salah atau kurang tepat (salah pada penyebutan luasnya
berbeda) di indikator fleksibilitas L3 sehingga, R;
mendapatkan skor 2.

Empat, R; tidak mampu membuat model matematika
di indikator fleksibilitas M1 sehingga, R; mendapatkan
skor 1. Lima, R; tidak mempunyai lebih dari satu cara
untuk menyelesaikan masalah di indikator flesibilitas N1
sehingga, R; mendapatkan skor 1.

Enam, R; mampu memilih strategi yang paling efektif
di indikator fleksiblitas N2 sehingga, R; mendapatkan
skor 3. Tujuh, R; tidak mampu mengubah arah berpikir
secara spontan dalam berpindah strategi di indikator N3
sehingga, R; mendapatkan skor 1. Delapan, R; salah
melakukan perhitungan pada soal a di indikator
fleksibilitas N4 sehingga, R; mendapatkan skor 1. Dari
kedelapan indikator fleksibilitas R; mendapat total skor
13. Sesuai Tabel 3.4 pada bab III poin yang didapatkan R;
masuk dalam kategori cukup.

Uraian diatas secara ringkas disajikan dalam tabel
dibawabh ini.
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Tabel 4.5

Skor Indikator Fleksibilitas R

Indikator
Flesibilitas

Keterangan

Skor

Kategori

L1

Menentukan konsep
berdasarkan
perspektif yang
berbeda-beda

2

Cukup

L2

Merepresentasikan
konsep dari masalah
matematika

Cukup

L3

Membuat kesimpulan
dari perspektif dan
representasi sesuai

ilustrasi soal

Cukup

Ml

Membuat model
matematika sesuai
apa yang telah dibuat

Kurang

NI

Mempunyai lebih
dari satu konsep
untuk menyelesaikan
masalah

Kurang

N2

Memilih strategi
yang paling efektif

Baik

N3

Mengubah arah

berpikir secara

spontan dalam
berpindah strategi

Kurang

N4

Melakukan
perhitungan dengan
benar

Kurang

Total

13

Cukup
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2. Deskripsi dan Analisis Data R:
a. Deskripsi Data R
Berdasarkan jawaban tes fleksibilitas dan wawancara
diperoleh data sebagai berikut:

Gambar 4.21 Jawaban Tertulis Rz Poin a

Jawaban yang telah ditulis oleh R, pada poin a
menunjukkan R, menentukan konsep dan perubahan
perspektif ~ dan  perbedaan  representasi  dalam
menyelesaikan suatu masalah. R, terlihat membuat 2
sketsa gambar yang berbeda beserta ukuran sesuai yang
diketahui pada soal. Dua sketsa gambar tersebut berbentuk
persegi panjang dengan ukuran panjang dan lebar.
Ukurannya yaitu sketsa gambar pertama 90 m x 4 m,
sketsa gambar kedua 180 m x 2 m. Terlihat pada lembar
jawaban, R, membagi 3 bagian pada masing-masing
sketsa gambar yaitu pohon jagung, pohon tebu, dan
rumput dengan ukuran yang berbeda.

Hal ini ditunjukkan pula dari hasil wawancara Sgq 4
sampai Sg 1 g yang kemudian akan dideskripsikan.

P : Berapa banyak sketsa gambar yang Anda buat

dek?
Se.1.4: 2 gambar.
P : Bagaimana Anda menggambarkannya dek?

S¢.1.5: membuat sketsa dahulu kemudian membagi
kebun  menjadi  tiga  bagian  dengan
perbandingan luas kebun jagung dan luas kebun
tebu yaitu 3:2 lalu menentukan luasnya.
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P : Apakah ada persamaan atau perbedaan antara
gambar yang telah Anda buat dek? Jelaskan!
Se16: Ada. Ukuran panjang dan lebar berbeda.
Bentuk kebun tebu sama-sama persegipanjang
kemudian bentuk rumput dan jagung berbeda.
P : Jelaskan gambar yang Anda buat dek?
Se¢.1.7: gambar kesatu, kebun jagung memiliki panjang
4 m dan lebar 45 m. Rumput memiliki panjang
4 m dan lebar 15 m. Tebu memiliki pnjang 4 m
dan lebar 30. Ketiga kebun tersebut berbentuk
persegipanjang. Gambar kedua, kebun jagung
berbentuk segitiga dengan alas 90 m dan tinggi
2 m. Rumput berbentuk trapesium dengan
jumlah sisi sejajarnya 110 m. Pohon tebu
berbentuk persegipanjang dengan panjang 30 m
dan lebar 2 m.
P : Jadi, apa yang bisa disimpulkan dari soal a?
Se.18: 2 sketsa gambar dengan ukuran yang berbeda
tetapi luasnya sama
Berdasarkan hasil wawancara, seperti petikan
Se145-dSg16 dapat diketahui bahwa R, telah
menyebutkan indikator fleksibilitas L1 yaitu menentukan
konsep berdasarkan perspektif yang berbeda-beda. Pada
petikan Sg,, subjek dapat membuat 2 sketsa gambar
kebun Bu Vivi. Pada petikan Sg;5 subjek dapat
menggambarkan sketsa tersebut yaitu membuat sketsa
dahulu kemudian membagi sketsa menjadi 3 bagian yang
perbandingan luas lahan jagung dan tebu yaitu 3:2.
Setelah itu, R, mencari luasnya. Pada petikan Sg 4 ¢ subjek
dapat menyebutkan persamaan dan perbedaan pada kedua
sketsa tersebut yaitu bentuk kebun tebu 1 sama dengan
kebun tebu 2 yaitu persegipanjang. Ukuran luas
seluruhnya berbeda. Bentuk kebun jagung dan rumput
juga berbeda.
Pada petikan Sg 1, dapat juga diketahui bahwa subjek
R, telah menyebutkan indikator fleksibilitas L2 yaitu
merepresentasikan  konsep dari masalah matematika
dimana subjek menjelaskan gambar yang dibuat. Gambar
kesatu, kebun jagung memiliki panjang 4 m dan lebar 45
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m. Rumput memiliki panjang 4 m dan lebar 15 m. Tebu
memiliki pnjang 4 m dan lebar 30. Ketiga kebun tersebut
berbentuk persegipanjang. Gambar kedua, kebun jagung
berbentuk segitiga dengan alas 90 m dan tinggi 2 m.
Rumput berbentuk trapesium dengan jumlah sisi
sejajarnya 110 m. Pohon tebu berbentuk persegipanjang
dengan panjang 30 m dan lebar 2 m.

Dan petikan Sg;g dapat diketahui bahwa R, telah
menyebutkan indikator fleksibilitas L3 yaitu membuat
kesimpulan dari perspektif dan representasi sesuai ilustrasi
soal dimana subjek dapat menyimpulkan soal a bahwa 2
sketsa gambar dengan ukuran yang berbeda tetapi, luasnya
sama.

Gambar 4.22 Jawaban Tertulis Rz poin b
Selanjutnya, R, mengerjakan pertanyaan poin b yang
menunjukkan R, menyajikan suatu konsep dengan
berbagai bentuk dalam menyelesaikan masalah. Lembar
jawaban subjek R» terlihat model matematika yang telah
diketahui pada sketsa gambar. R; tidak mampu membuat
model matematika karena tidak sesuai dengan definisi
model matematika.
Hal ini ditunjukkan pula dari hasil wawancara S,
yang kemudian akan dideskripsikan.
P : Sebutkan model matematika yang telah Anda
buat pada sketsa gambar dek?
Se22: luas jagung 1 = 180 m?, luas tebu 1 =
120 m?, luas rumput 1 =
60 m?, luas jagung 2 =
90 m?, luas tebu 2 =
60 m?, luas rumput 2 = 110 m?



86

Berdasarkan hasil wawancara, pada petikan Sg,,
dapat diketahui bahwa R, telah menyebutkan indikator
fleksibilitas M1 yaitu membuat model matematika sesuai
apa yang telah dibuat dimana subjek dapat menyebutkan
model matematika bahwa luas lahan jagung pertama =
180 m?, luas lahan tebu pertama = 120 m?, luas lahan
rumput pertama = 60 m?, luas lahan jagung kedua =
90 m?, luas lahan tebu kedua = 60 m?, luas lahan rumput
kedua = 110 m?.

Gambar 4.23 Jawaban Tertulis R2 Poin ¢

R, mengerjakan pertanyaan poin ¢ setelah
mengerjakan poin b. Pada pertanyaan poin c, terlihat
menghitung luas lahan pohon jagung, tebu, dan rumput
dengan rumus bentuk bangun datarnya. Pertama-tama R»
melihat bentuk bangun datar dan ukuran pada bagian
masing-masing sketsa gambar. Setelah itu, ukuran tersebut
disubstitusikan ke dalam rumus luas masing-masing
sketsa gambar pada pohon jagung, pohon tebu, dan
rumput.
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Hal ini ditunjukkan pula dari hasil wawancara Sg3,
yang kemudian akan dideskripsikan.
P : Bagaimana cara Anda menyelesaikan masalah
dek?
S¢.32: Saya menggunakan rumus luas mbak. Gambar
1, luas kebun jagung, tebu dan tanah berumput
adalah  persegipanjang sehingga luasnya
panjang dikali lebar.
Gambar 1: pohon jagung = pxl = 4x45 =
180 m?, pohon tebu = pxl = 4x 30 =
120 m?, luas rumput = pxl = 4x15 =
60m?2. Gambar 2 : pohon jagung =
%xaxt =% xax?2=90,sehinggaa =
90, pohon tebu = pxl = 2x30 =
60 m?, luas rumput =
%x(sisi sejajar)x t =
% x (sisi sejajar) x 2 = 110, sisi sejajar =
110
Berdasarkan hasil wawancara, seperti pada petikan
Se32 dapat diketahui bahwa subjek telah menyebutkan
indikaotr N1 yaitu mempunyai lebih dari satu cara untuk
menyelesaikan masalah. Pada petikan S¢ 5, menjelaskan
cara menyelesaikan masalah yaitu menggunakan rumus
luas yaitu Gambar 1: luas kebun jagung = pxl = 4x45 =
180 m?, luas kebun tebu = pxl = 4 x 30 = 120 m?, luas
lahan rumput = pxl = 4x15 = 60 m?. Gambar 2 : luas

kebun jagung =§xaxt=§xax2=90,
sehingga a = 90, Luas kebun tebu = pxl = 2x30 =
60 m?, luas lahan rumput = % x (sisi sejajar) x t =

% x (sisi sejajar) x 2 = 110, sisi sejajar = 110.
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Gambar 4.24 Jawaban Tertulis Rz Poin d

Kemudian R; mengerjakan pertanyaan poin d yang

menunjukkan R, menggunakan multi strategi dan memilih
strategi mana yang efisien dalam menyelesaikan masalah.
Pada pertanyaan poin d, R; tidak mampu menjawab
karena R; tidak menunjukkan cara lain dalam membuat
sketsa gambar. Terlihat cara kedua sama dengan cara
pertama yaitu R, membagi 3 bagian pada sketsa gambar.
Setelah itu, R, menuliskan luas pada setiap bagian beserta
ukurannya seperti yang terlihat pada lembar jawaban R,.
Kemudian R; menghitung luas menggunakan rumus luas
pada setiap bagian. Pertama-tama, mengetahui ukuran
setiap bagian pada gambar. Setelah itu, ukuran tersebut
disubtitusikan ke dalam rumus luas persegipanjang
terlihat pada gambar 4.24.

Hal ini ditunjukkan pula dari hasil wawancara Sg,,

sampai Sg 4 ¢ yang kemudian akan dideskripsikan.

P : Apakah Anda mempunyai cara lain dalam
menyelesaikan masalah? Jelaskan!

S¢.42: tidak ada, caranya sama kayak yang tadi yaitu
dengan membagi luas persegipanjang menjadi
tiga bagian dan perbandingan luas jagung:luas
tebu adalah 3:2
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P Apakah ada kendala atau kesulitan dalam
menyelesaikan masalah dek?
Sea3: Ada.

P : Kesulitan apa dek?
Se¢.4.4: Menentukan ukuran-ukurannya.
: Apa yang Anda lakukan dek?

S¢.45: Memperbaiki  kesalahan  tersebut dengan

mengoreksi kembali

P : Apakah Anda yakin dengan jawaban Anda

dek? Jelaskan!

Se.a6: Yakin. Saya sudah mengerjakan dengan teliti

semuanya

Berdasarkan hasil wawancara, seperti pada petikan
Se.42 dapat diketahui bahwa R, tidak mampu memenuhi
indikator fleksibilitas N1 dimana subjek tidak mampu
menyelesaikan masalah dengan cara lain. R, menjelaskan
cara tersebut sama dengan cara pertama dalam
mengerjakan soal poin d. Langkah pertama yaitu R,
membagi luas menjadi tiga bagian dan perbandingan luas
lahan jagung : tebu adalah 3:2. Setelah itu, mencari
luasnya dan ukuran dari setiap bagian dengan rumus. Dari
penjabaran di atas, R, tidak mempunyai lebih dari satu
cara untuk menyelesaikan masalah. Dan, R, memenuhi
indikator fleksibilitas N2 memilih strategi yang paling
efektif dengan caranya sendiri.

Pada petikan S¢ 4 5 5. d Sg4.5 dapat diketahui bahwa R,
telah menyebutkan indikator fleksibilitas N3 yaitu
mengubah arah berpikir secara spontan dalam berpindah
strategi. Pada petikan S ,; dapat diketahui bahwa ada
kesulitan dalam menyelesaikan masalah. Pada petikan
Se.4.4 subjek menjelaskan kesulitan dalam menyelesaikan
masalah yaitu menentukan ukuran-ukurannya. Pada
petikan Sg,.5 subjek menjelaskan untuk mengatasi
kesulitan tersebut dengan mengoreksi kembali.

Pada petikan Sg,g dapat diketahui bahwa R, telah
menyebutkan indikator fleksibilitas N4 yaitu yaitu
melakukan perhitungan dengan benar. R, yakin bahwa
jawaban yang dikerjakan sudah benar karena sudah
mengerjakan dengan teliti semuanya.
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b. Analisis Data R»

R, mendapat skor 2 karena mampu membuat dua
sketsa gambar yang berbeda namun, salah atau kurang
tepat (salah dalam menentukan persamaan atau perbedaan
antar sketsa gambar) berdasarkan indikator fleksibilitas
L1. Kemudian, R, mendapat skor 3 karena mampu
merepresentasikan sketsa gambar dengan benar dan tepat
berdasarkan indikator fleksibilitas L2. Selanjutnya, R»
mendapat skor 3 karena mampu melakukan kesimpulan
dengan benar dan tepat berdasarkan indikator fleksibilitas
L3.

R, mendapat skor 1 karena tidak mampu membuat
model matematika berdasarkan indikator fleksibilitas M1.
Dan, R, mendapat skor 1 karena tidak mempunyai lebih
dari satu cara untuk menyelesaikan masalah berdasarkan
indikator fleksibilitas N1.

R, mendapat skor 3 karenamampu memilih strategi
yang paling efektif berdasarkan indikator fleksibilitas N2.
Kemudian, R, mendapat skor 1 karena tidak mampu
mencari alternatif lain namun salah atau kurang tepat,
berdasarkan indikator fleksibilitas N3. Selanjutnya, R,
mendapat skor 1 karena salah melakukan perhitungan
pada soal a berdasarkan indikator fleksibilitas N4. Dari
kedelapan indikator fleksibilitas R» mendapat total skor
15. Sesuai Tabel 3.4 pada bab III skor yang didapatkan R,
masuk dalam kategori cukup.

Uraian diatas secara ringkas disajikan dalam tabel
dibawah ini.

Tabel 4.6
Skor Indikator Fleksibilitas R

Indikator Keterangan Skor | Kategori
Flesibilitas

L1 Menentukan konsep

berdasarkan
perspektif yang 2 Cukup

berbeda-beda

L2 Merepresentasikan
konsep dari masalah 3 Baik
matematika
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L3

Membuat kesimpulan
dari perspektif dan
representasi sesuai

ilustrasi soal

Baik

Ml

Membuat model
matematika sesuai
apa yang telah dibuat

Kurang

N1

Mempunyai lebih
dari satu konsep
untuk menyelesaikan
masalah

Kurang

N2

Memilih strategi
yang paling efektif

Baik

N3

Mengubah arah

berpikir secara

spontan dalam
berpindah strategi

Kurang

N4

Melakukan
perhitungan dengan
benar

Kurang

Total

15

Cukup

Deskripsi dan
Kepribadian Idealist

1. Deskripsi dan Analisis Data I
a. Deskripsi data I

Berdasarkan jawaban tes fleksibilitas dan wawancara

diperoleh data sebagai berikut:

Analisis Data Subjek dengan Tipe

Gambar 4.25 Jawaban Tertulis I: Poin a
Jawaban yang telah ditulis oleh I, pada poin a
menunjukkan I; menentukan konsep dari perubahan

perspektif

dan  perbedaan  representasi

dalam

menyelesaikan masalah. I, terlihat membuat 2 sketsa
gambar yang berbeda beserta ukuran sesuai yang
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diketahui pada soal. Dua sketsa gambar tersebut berbentuk
persegi panjang dengan ukuran panjang dan lebar.
Ukurannya yaitu sketsa gambar pertama 36 m x 10 m,
sketsa gambar kedua 24 m x 15 m. Terlihat pada lembar
jawaban, I; membagi 3 bagian pada masing-masing sketsa
gambar yaitu pohon jagung, pohon tebu, dan rumput
dengan ukuran yang berbeda.

Hal ini ditunjukkan pula dari hasil wawancara S 44
sampai S; 1 g yang kemudian akan dideskripsikan.

P

S714:

P
S715°

S716"

S747:

: Berapa banyak sketsa gambar yang Anda buat

dek?
2 gambar.

: Bagaimana Anda menggambarkannya dek?

Awalnya saya membuat sketsa kebun yang
berbentuk persegipanjang kemudian
menentukan panjang dan lebarnya dengan luas
360. Lalu membaginya menjadi 3 bagian yang
berbeda dengan perbandingan luas kebun
jagung dan luas kebun tebu adalah 3:2. Sisanya
untuk rumput. Kemudian membuat bangun
datarnya dan dibagi-bagi sisinya.

: Apakah ada persamaan atau perbedaan antara

gambar yang telah Anda buat dek? Jelaskan!

Ada. Ukuran luasnya, bangun datar
jagung dan rumput berbeda, dan bangun datar
tebu sama-sama persegipanjang.

: Jelaskan gambar yang Anda buat dek?

Gambar pertama menunjukkan bahwa tanah
seluruhnya memiliki ukuran panjang 36 m dan
lebar 10 m. Kemudian membagi tanah tersebut
menjadi 3 bagian yaitu jagung, tebu, rumput.
Karena perbandingan tebu dan jagung yaitu 2:3,
Saya memberikan ukuran pada kebun tebu,
jagung dan rumputseperti ini. Gambar kedua
memiliki ukuran panjang 24 m dan lebar 15 m.
Ukuran pada kebun tebu, jagung dan rumput
seperti ini (menunjukkan lembar jawaban).

. Jadi, apa yang bisa disimpulkan dari soal a?
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S;18: 2 sketsa gambar dengan ukuran 36 m x 10 m
dan 24 m x 15 m yang mempunyai perbedaan
dan persamaan.

Berdasarkan hasil wawancara, seperti petikan
S7145.dS;1¢ dapat diketahui bahwa I, telah
menyebutkan indikator fleksibilitas L1 yaitu menentukan
konsep berdasarkan perspektif yang berbeda-beda. Pada
petikan S, ,, subjek dapat membuat 2 sketsa gambar
kebun Bu Vivi. Pada petikan S;;5 subjek dapat
menggambarkan sketsa tersebut yaitumembuat sketsa
kebun yang berbentuk persegipanjang kemudian
menentukan panjang dan lebarnya dengan luas 360. Lalu
membaginya menjadi 3 bagian yang berbeda dengan
perbandingan luas kebun jagung dan luas kebun tebu
adalah 3:2. Sisanya untuk rumput. Kemudian membuat
bangun datarnya dan dibagi-bagi sisinya. Pada petikan
S 1.6 subjek dapat menyebutkan persamaan dan perbedaan
pada kedua sketsa tersebut yaituukuran luasnya, bangun
datar jagung dan rumput berbeda, dan bangun datar tebu
sama-sama persegipanjang.

Pada petikan S, ; ; dapat juga diketahui bahwa I, telah
menyebutkan  indikator  fleksibilitas L2  yaitu
merepresentasikan  konsep dari masalah matematika
dimana subjek menjelaskan gambar yang dibuat.gambar
pertama pada sketsa tersebut yaitutanah seluruhnya
memiliki ukuran panjang 36 m dan lebar 10 m. Kemudian
membagi tanah tersebut menjadi 3 bagian yaitu jagung,
tebu, rumput. Karena perbandingan tebu dan jagung yaitu
2:3, I} memberikan ukuran pada kebun tebu, jagung dan
rumputseperti ini (menunjukkan lebar jawaban I;).
Gambar kedua memiliki ukuran panjang 24 m dan lebar
15 m. Ukuran pada kebun tebu, jagung dan rumput seperti
ini (menunjukkan lembar jawaban I;).

Dan petikan S;;g dapat diketahui bahwa I; telah
menyebutkan indikator fleksibilitas L3 yaitu membuat
kesimpulan dari perspektif dan representasi sesuai ilustrasi
soal dimana subjek dapat menyimpulkan soal a bahwa 2
sketsa gambar dengan ukuran 36 m x 10 m dan 24 m x

15 m yang mempunyai perbedaan dan persamaan.
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Gambar 4.26 Jawaban Tertulis I1 poin b
Selanjutnya, 11 mengerjakan pertanyaan poin b yang
menunjukkan I; menyajikan suatu konsep dengan berbagai
bentuk dalam menyelesaikan masalah. Lembar jawaban I,
terlihat model matematika yang telah diketahui pada
sketsa gambar. Pertanyaan poin b dijawab dengan benar,
namun subjek I, kurang tepat dalam menjawab soal
tersebut. Hal ini terlihat pada model matematika yang
tidak mendefinisikan arti dari Lj, Lg, L7. Keterangan dari
L;= luas lahan jagung, Lg= luas lahan rumput, L= luas
lahan tebu.
Hal ini ditunjukkan pula dari hasil wawancara S,
yang kemudian akan dideskripsikan.
P : Sebutkan model matematika yang telah Anda
buat pada sketsa gambar dek?
S, .4 Diketahui :
L; pertama = 9x10m, Ly pertama =
21x10m, Ly pertama = 6x10m

L; kedua = %x 18 x 15m, Ly kedua =
ix 18 x 15m, Ly kedua = 6x 15m

Berdasarkan hasil wawancara, pada petikan S,
dapat diketahui bahwa I; telah menyebutkan indikator
fleksibilitas M1 yaitu membuat model matematika sesuai
apa yang telah dibuat dimana subjek dapat menyebutkan
model matematika bahwa L; pertama = 9x10m, Lg
pertama pertama =21 x 10m, Ly

6 x 10 m,L; kedua= ~x 18 x 15m, Lg kedua =
%x 18 x 15 m, Ly kedua = 6x 15 m.
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Gambar 4.27 Jawaban Tertulis I1 Poin ¢

I mengerjakan pertanyaan poin ¢ setelah mengerjakan
poin b. Pada pertanyaan poin c, terlihat menghitung luas
pohon jagung, tebu, dan rumput dengan rumus bentuk
bangun datarnya. Pertama-tama I; melihat bentuk bangun
datar dan ukuran pada bagian masing-masing sketsa
gambar. Setelah itu, ukuran tersebut disubstitusikan ke
dalam rumus luas masing-masing sketsa gambar pada
pohon jagung, pohon tebu, dan rumput.

Hal ini ditunjukkan pula dari hasil wawancara S, 3,
yang kemudian akan dideskripsikan.

P : Bagaimana cara Anda menyelesaikan masalah
dek?

S732: Saya menggunakan rumus luas mbak. Gambar
1 yaitu
luas jagung = 9x10 = 90 m?, luas tebu =
6x10 = 60 m?,

luas rumput = 21x10 = 210 m2.

1
gambar 2 yaitu luas jagung = Ex 18 x 15
= 135 m?,
luas tebu = 6x15 = 90 m?,
1
luas rumput = 5x 18 x 15 = 135 m?

Berdasarkan hasil wawancara, seperti pada petikan
S, 3, dapat diketahui bahwa subjek telah menyebutkan
indikaotr N1 yaitu mempunyai lebih dari satu cara untuk
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menyelesaikan masalah. Pada petikan S, 5, menjelaskan
cara menyelesaikan masalah yaitu menggunakan rumus
luas yaitu gambar 1 yaitu luas kebun jagung = 9x10 =
90 m?, luas kebun tebu = 6x10 = 60 m?, luas lahan
rumput = 21x10 = 210 m?. Gambar 2 yaitu luas kebun

jagung =%x 18 x 15 = 135m?, luas kebun tebu =

6x15 = 90 m?, luas kebun rumput = ix 18x 15 =
135 m?.

Gambar 4.28 Jawaban Tertulis I Poin d

Kemudian I; mengerjakan pertanyaan poin d yang
menunjukkan I; menggunakan multi strategi dan memilih
strategi mana yang efisien dalam menyelesaikan masalah.
Pada pertanyaan poin d dijawab dengan benar, karena I;
menunjukkan cara lain dalam membuat sketsa gambar.
Pertama-tama I; menuliskan perbandingan pohon jagung:
pohon tebu : rumput yaitu 3:2:1. Setelah itu, I;
menggambar menentukan luas masing-masing bagian
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dengan perbandingan yang ingin dihitung dibagi jumlah
perbandingan keseluruhan dikali luas keseluruhan seperti
yang terlihat pada lembar jawaban I;.

Luas masing-masing bagian telah didapatkan, terlihat
I; membuat 2 sketsa gambar dengan luas tersebut, bangun
datar dan ukuran masing-masing bagian berbeda seperti
yang terlihat pada gambar 4.28. Kemudian menggunakan
rumus luas untuk menghitung luas pada masing-masing
bagian. Pertama-tama, mengetahui ukuran masing-masing
gambar. Setelah itu, ukuran tersebut disubtitusikan ke
dalam rumus luas seperti pada lembar jawaban subjek I;.

Hal ini ditunjukkan pula dari hasil wawancara S, ,,

sampai 57 4.8 yang kemudian akan dideskripsikan.

P : Apakah Anda mempunyai cara lain dalam
menyelesaikan masalah? Jelaskan!

S;4,: Punya, caranya yaitu, luas yang diketahui
360.saya bagi luas tersebut menjadi 3 bagian
dengan perbandingan luas kebun jagung: luas
kebun tebu:luas rumput yaitu 3:2:1. Sehingga
luas kebun jagung, tebu dan rumput

adalahpohon jagung = %x360 = 180 m?
pohon tebu = §x360 = 120 m?

tanah rumput = %x360 = 60m?

Dari hasil tersebut baru dipikirkan bangun yang
akan dibentuk dengan luas 360. Setelah itu saya
membuat 2 sketsa dengan luas tersebut dan
membuat bangun datar masing-masing tersebut

P : Dari cara-cara yang telah Anda buat, cara mana
yang paling efektif dek?

S, 43 Cara pertama

P : Mengapa Anda memilih cara tersebut dek?

S7 4.4 Lebih cepat dan lebih mudah

P Apakah ada kendala atau kesulitan
dalam menyelesaikan masalah dek?

S, 45: Ada.

P : Kesulitan apa dek?



98

S7.46: Menentukan luas dari masing-masing bangun
dan menggabungkannya menjadi luas bangun
yang diketahui

P : Apayang Anda lakukan dek?

S7.47: Mencoba cara lain sampai mendapat jawaban

P : Apakah Anda yakin dengan jawaban Anda
dek? Jelaskan!

S;4g: Yakin. Saya sudah menghitung dengan teliti
semuanya

Berdasarkan hasil wawancara, seperti pada petikan

S;4, dapat diketahui bahwa I; telah menyebutkan
indikator  fleksibilitas N1 dimana subjek dapat
menyelesaikan masalah dengan cara lain yaitu membagi
luas kebun menjadi 3 bagian dengan perbandingan luas
kebun jagung: luas kebun tebu:luas rumput yaitu 3:2:1.
Sehingga, I} mendapatkan luas kebun jagung, tebu dan

rumput adalah luas kebun jagung =Zx360 = 180 m?,
luas kebun tebu = % x 360 = 120 m?, luas lahan rumput

= %x360 = 60 m?2. Sehingga, I, mendapatkan luas kebun
jagung, tebu dan rumput adalah luas kebun jagung =
2 x360 = 180 m?, luas kebun tebu = =x360 120 m?,

luas lahan rumput = %x360 = 60m?

Dari hasil tersebut, I; memikirkan bangun yang akan
dibentuk dengan luas 360. Setelah itu, I; membuat 2
sketsa dan membuat bangun datar masing-masing dari
luas tersebut. Dari penjabaran di atas, I; telah mempunyai
lebih dari satu cara untuk menyelesaikan masalah.

Pada petikan S; 43 5.d S; 44 dapat diketahui bahwa I;
telah menyebutkan indikator fleksibilitas N2 yaitu
memilih strategi yang paling efektif. Pada petikan S, , 5
subjek memilih cara pertama yang paling efektif. Dan
pada petikan S, 4, dapat memberikan penjelasan memilih
cara pertama karena lebih cepat dan lebih mudah.

Pada petikan S, 45 s.d S, 4, dapat diketahui bahwa I,
telah menyebutkan indikator fleksibilitas N3 yaitu
mengubah arah berpikir secara spontan dalam berpindah
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strategi. Pada petikan S;,5 dapat diketahui bahwa ada
kesulitan dalam menyelesaikan masalah. Pada petikan
S7 4.6 subjek menjelaskan kesulitan dalam menyelesaikan
masalah yaitu menentukan luas dari masing-masing
bangun dan menggabungkannya menjadi luas bangun
yang diketahui. Pada petikan S;,, subjek menjelaskan
untuk mengatasi kesulitan tersebut dengan mencoba cara
lain sampai mendapat hasil.

Pada petikan S;,g dapat diketahui bahwa I, telah
menyebutkan indikator fleksibilitas N4 yaitu melakukan
perhitungan dengan benar. I; yakin bahwa jawaban yang
dikerjakan sudah benar karena sudah menghitung dengan
teliti.

. Analisis Data I

Kesatu, berdasarkan indikator fleksibilitas L1, I;
membuat dua sketsa gambar yang berbeda dengan benar
dan tepat schingga, I} mendapatkan skor 3. Kedua,
berdasarkan indikator fleksibilitas L2, I; mampu
merepresentasikan sketsa gambar namun, salah atau
kurang tepat sehingga, I; mendapatkan skor 2. Ketiga,
berdasarkan indikator fleksibilitas L3, I; mampu
melakukan kesimpulan dengan benar dan tepat sehingga,
I mendapatkan skor 3.

Keempat, berdasarkan indikator fleksibilitas M1, I,
membuat model matematika namun, tidak mendefinisikan
arti dari model matematika yang dibuatnya sehingga, I
mendapatkan skor 2. Kelima, berdasarkan indikator
fleksibilitas N1, I; mampu mempunyai dua cara untuk
menyelesaikan dengan benar dan tepat sehingga, I
mendapatkan skor 3.

Keenam, berdasarkan indikator fleksibilitas N2, I,
mampu memilih strategi pertama yang efektif serta alasan
yang benar dan tepat, sehingga I; mendapatkan skor 3.
Ketujuh, berdasarkan indikator fleksibilitas N3, I; mampu
mencari alternatif lain dengan benar dan tepat, sehingga I,
mendapatkan skor 3. Kedelapan, berdasarkan indikator
fleksibilitas N4, I; mampu melakukan perhitungan dengan
benar dan tepat sehingga, I; mendapatkan skor 3. Dari
kedelapan indikator fleksibilitas I mendapat total poin 22.
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Sesuai Tabel 3.4 pada bab III poin yang didapatkan I,
masuk dalam kategori baik.
Uraian diatas secara ringkas disajikan dalam tabel
dibawah ini.
Tabel 4.7
Skor Indikator Fleksibilitas I1

Indikator Keterangan Skor | Kategori
Flesibilitas

L1 Menentukan konsep
berdasarkan

perspektif yang
berbeda-beda

3 Baik

L2 Merepresentasikan
konsep dari masalah 2 Cukup
matematika

L3 Membuat kesimpulan

dari perspektif dan

representasi sesuai
ilustrasi soal

3 Baik

M1 Membuat model
matematika sesuai ) Cukup
apa yang telah dibuat

N1 Mempunyai lebih
dari satu konsep
untuk menyelesaikan
masalah

3 Baik

N2 Memilih strategi

yang paling efektif 3 Baik

N3 Mengubah arah
berpikir secara
spontan dalam

berpindah strategi

3 Baik

N4 Melakukan
perhitungan dengan 3 Baik
benar

Total 15 22
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2. Deskripsi dan Analisis Data I»
a. Deskripsi Data I»
Berdasarkan jawaban tes fleksibilitas dan wawancara
diperoleh data sebagai berikut:

Gambar 4.29 Jawaban Tertulis I, Poin a
Jawaban yang telah ditulis oleh I, pada poin a
menunjukkan I, menentukan konsep dari perubahan
perspektif ~ dan  perbedaan  representasi  dalam
menyelesaikan suatu masalah. I, terlihat membuat 2 sketsa
gambar yang berbeda beserta ukuran sesuai yang
diketahui pada soal. Dua sketsa gambar tersebut berbentuk
persegi panjang dengan ukuran panjang dan lebar.
Ukurannya yaitu sketsa gambar pertama 36 m x 10 m,
sketsa gambar kedua 30 m x 12 m. Terlihat pada lembar
jawaban, I, membagi 3 bagian pada masing-masing sketsa
gambar yaitu pohon jagung, pohon tebu, dan rumput
dengan ukuran yang berbeda.
Hal ini ditunjukkan pula dari hasil wawancara Sgq 4
sampai Sg 1 g yang kemudian akan dideskripsikan.
P : Berapa banyak sketsa gambar yang Anda buat
dek?
Sg14: 2 gambar.
P : Bagaimana Anda menggambarkannya dek?
Sg1.5: pertama, saya mebuat sketsa kebun berbentuk
persegipanjang dengan menentukan panjang
dan lebarnya sehingga luasnya 360 kemudian
menentukan hasilnya. Kedua, membagi luas
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persegipanjang menjadi tiga bagian yang
berbeda dengan perbandingan luas kebun
jagung: luas kebun tebu adalah 3:2. Terakhir,
sisanya untuk luas rumput.

P : Apakah ada persamaan atau perbedaan antara

gambar yang telah Anda buat dek? Jelaskan!

Ss16: Ada. Bentuk kebun rumput berbeda. Ukuran

panjang dan lebar juga berbeda. Bentuk kebun
jagung dan tebu sama yaitu segitiga.
P : Jelaskan gambar yang Anda buat dek?
Sg.17: gambar pertama memiliki panjang 36 m dan
lebar 10 m, gambar kedua memiliki panjang 30
m dan lebar 12 m. Gambar pertama kebun
jagung berbentuk segitiga dengan alas 30 m dan
tinggi 10 m, kebun tebu berbentuk segitiga
dengan alas 20 m dan tinggi 10 m, rumput
berbentuk trapesium dengan jumlah sisi
sejajarnya 22 m dan tinggi 10 m. Gambar kedua
kebun jagung, kebun tebu dan rumput
berbentuk segitiga dengan alas berturut-turut 30
m, 20 m, 10 m dan tinggi 12 m.

P : Jadi, apa yang bisa disimpulkan dari soal a?

Sg1g: 2 sketsa gambar yaitu luas kebun jagung, tebu
dan rumput pada gambar satu adalah 150 m?,
100 m? 110 m? dan pada gambar dua adalah
180 m?, 120 m?, dan 60 m?

Berdasarkan hasil wawancara, seperti petikan
Sg145.-dSg1¢ dapat diketahui bahwa 1, telah
menyebutkan indikator fleksibilitas L1 yaitu menentukan
konsep berdasarkan perspektif yang berbeda-beda. Pada
petikan Sg;, subjek dapat membuat 2 sketsa gambar
kebun Bu Vivi. Pada petikan Sg;5 subjek dapat
menggambarkan sketsa tersebut yaitu membuat sketsa
kebun berbentuk persegipanjang dengan menentukan
panjang dan lebarnya sehingga luasnya 360 kemudian
menentukan hasilnya.  Setelah itu, I, membagi luas
persegipanjang menjadi tiga bagian yang berbeda dengan
perbandingan luas kebun jagung: luas kebun tebu adalah
3:2. Kemudian, sisanya untuk luas rumput. Pada petikan
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Sg.1.6 subjek dapat menyebutkan persamaan dan perbedaan
pada kedua sketsa tersebut yaitu bentuk kebun rumput
berbeda. Ukuran panjang dan lebar juga berbeda. Bentuk
kebun jagung dan tebu sama yaitu segitiga.

Pada petikan Sg; ; dapat juga diketahui bahwa I, telah
menyebutkan  indikator  fleksibilitas L2  yaitu
merepresentasikan konsep dari masalah matematika
dimana subjek menjelaskan gambar yang dibuat. Gambar
pertama kebun jagung berbentuk segitiga dengan alas 30
m dan tinggi 10 m, kebun tebu berbentuk segitiga dengan
alas 20 m dan tinggi 10 m, rumput berbentuk trapesium
dengan jumlah sisi sejajarnya 22 m dan tinggi 10 m.
Gambar kedua kebun jagung, kebun tebu dan rumput
berbentuk segitiga dengan alas berturut-turut 30 m, 20 m,
10 m dan tinggi 12 m.

Dan petikan Sg;g dapat diketahui bahwa I, telah
menyebutkan indikator fleksibilitas L3 yaitu membuat
kesimpulan dari perspektif dan representasi sesuai ilustrasi
soal dimana subjek dapat menyimpulkan soal a bahwa 2
sketsa gambar yaitu luas kebun jagung, tebu dan rumput
pada gambar satu adalah 150 m2, 100 m?, 110 m? dan pada
gambar dua adalah 180 m?, 120 m?, dan 60 m>.

Gambar 4.30 Jawaban Tertulis Iz poin b

Selanjutnya, I, mengerjakan pertanyaan poin b. Pada
saol ini menunjukkan I, menyajikan suatu konsep dengan
berbagai bentuk yaitu membuat model matematika yang
telah diketahui pada sketsa gambar. Pertanyaan poin b
dijawab dengan benar, namun I, kurang tepat dalam
menjawab soal tersebut. Hal ini terlihat pada model
matematika yang tidak memisalkan jagung, tebu dan
rumput. Keterangan a jagung 1 = alas lahan jagung
pertama, t jagung 1 = tinggi lahan jagung pertama,
atebu 1l = alas lahan tebu pertama, t tebu 1 = tinggi
lahan tebu pertama, a berumput = ukuran sisi lahan
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rumput, b berumput 1 = ukuran sisi lahan rumput.
ajagung 2= ukuran sisi lahan jagung kedua,
b jagung 2 =ukuran sisi lahan jagung kedua, a tebu 2 =
alas lahan tebu kedua, t tebu 2 = tinggi lahan tebu kedua,
a berumput = alas lahan rumput, t berumput = tinggi
lahan rumput.

Hal ini ditunjukkan pula dari hasil wawancara Sg,,
yang kemudian akan dideskripsikan.

P : Sebutkan model matematika yang telah Anda

buat pada sketsa gambar dek?

Sgo22: gambar 1:a jagung 1 =

30m,tjagung 1 =10m,atebul =
20m,t tebu 1l =10 m,a rumput =
6 m, b rumput =

16 m. gambar 2:a jagung 2 =
12m,b jagung 2 = 30 m,a tebu 2 =
20m,t tebu 2 = 12 m,a rumput =
10 m, t rumput =12 m.

Berdasarkan hasil wawancara, pada petikan Sg,
dapat diketahui bahwa I, telah menyebutkan indikator
fleksibilitas M1 yaitu membuat model matematika sesuai
apa yang telah dibuat dimana subjek dapat menyebutkan
model matematika bahwa gambar 1: ajagung 1l =
30m,t jagung1 =10m, atebul = 20m,

t tebu 1 =10m, a rumput = 6 m, b rumput =

16 m. Gambar 2 :ajagung 2 = 12m, b jagung 2 =
30m, a tebu 2=20 m, t tebu 2 =12 m,
arumput = 10 m, trumput =12m
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Gambar 4.31 Jawaban Tertulis I> Poin ¢

I, mengerjakan pertanyaan poin c setelah mengerjakan
poin b. Pada pertanyaan poin c, terlihat menghitung luas
pohon jagung, tebu, dan rumput dengan rumus bentuk
bangun datarnya. Pertama-tama I, melihat bentuk bangun
datar dan ukuran pada bagian masing-masing sketsa
gambar. Setelah itu, ukuran tersebut disubstitusikan ke
dalam rumus luas masing-masing sketsa gambar pada
pohon jagung, pohon tebu, dan rumput.

Hal .ini ditunjukkan pula dari hasil wawancara Sgs,

yang kemudian akan dideskripsikan.

P : Bagaimana cara Anda menyelesaikan masalah
dek?

Sg3.2: Saya menggunakan rumus luas. Gambar 1 yaitu
jagung=%xaxt =%x30x10 = 150 m?,
tebu==%xaxt=%x20x10 =
100 m?, rumput = % x(6+16)x10 =

110 m?. Gambar 2 yaitu jagung:%x 30x12 =
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180 m?, tebu = ~x 20x 12 =
120 m?, rumput = %x 10 x 12 = 60 m?
Berdasarkan hasil wawancara, seperti pada petikan
Sg3, dapat diketahui bahwa subjek telah menyebutkan
indikaotr N1 yaitu mempunyai lebih dari satu cara untuk
menyelesaikan masalah. Pada petikan Sgs;, menjelaskan

cara menyelesaikan masalah yaitu menggunakan rumus
luas yaitu gambar 1 yaitu luas lahan jagung = %x axt=

% x30x 10 = 150 m?, luas lahan tebu :%x axt=

% x20x10 =100m?, 1luas lahan rumput =

% x (6 +16) x 10 = 110 m?. Gambar 2 yaitu luas lahan
jagung= %x 30x 12 =180 m?, luas lahan tebu =

% x20x12=120m?,  luas lahan rumput =

%x 10 x 12 = 60 m2.
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Gambar 4.32 Jawaban Tertulis I> Poin d

Kemudian I, mengerjakan pertanyaan poin d. Soal ini
menunjukkan I, menggunakan multi strategi dan memilih
strategi mana yang efisien dalam menyelesaikan masalah.
Pada pertanyaan poin d dijawab dengan benar, karena I»
menunjukkan cara lain dalam membuat sketsa gambar.
Pertama-tama I, menuliskan perbandingan pohon jagung:
pohon tebu : rumput yaitu 3:2:3. Setelah itu, I
menggambar menentukan luas masing-masing bagian
dengan perbandingan yang ingin dihitung dibagi jumlah
perbandingan keseluruhan dikali luas keseluruhan seperti
yang terlihat pada lembar jawaban Io.

Luas masing-masing bagian telah didapatkan, terlihat
I, membuat 2 sketsa gambar dengan luas tersebut, bangun
datar dan ukuran masing-masing bagian berbeda seperti
yang terlihat pada gambar 4.32. Kemudian menggunakan
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rumus luas untuk menghitung luas pada masing-masing
bagian. Pertama-tama, mengetahui ukuran masing-masing
gambar. Setelah itu, ukuran tersebut disubtitusikan ke
dalam rumus luas seperti pada lembar jawaban I,.

Hal ini ditunjukkan pula dari hasil wawancara Sg,,

sampai Sg 4 g yang kemudian akan dideskripsikan.

P : Apakah Anda mempunyai cara lain dalam
menyelesaikan masalah? Jelaskan!

Sga2: ada, saya merancang dua sketsa kebunnya.
Caranya yaitu dengan membagi luas kebun 360
tersebut menjadi 3 bagian dengan perbandingan
luas kebun jagung: luas kebun tebu: luas
rumputnya adalah 3:2:3. Lalu membuat 2 sketsa
dan bangun datar pada masing-masing sketsa
gambar .

P : Dari cara-cara yang telah Anda buat, cara mana
yang paling efektif dek?

Sg.43: Cara pertama

P : Mengapa Anda memilih cara tersebut dek?

Sg.4.4: karena lebih mudah

P Apakah ada kendala atau kesulitan dalam
menyelesaikan masalah dek?

Sgas: Ada.

P : Kesulitan apa dek?

Sg.4.6: menentukan bentuk bangun dari masing-masing
bagia dan menentukan luas beserta ukurannya
dari masing-masing bagian.

P : Apayang Anda lakukan dek?

Sga7: Meneliti kembali dan menyiapkan alternatif
lain jika yang saya kerjakan tidak tepat

P : Apakah Anda yakin dengan jawaban Anda
dek? Jelaskan!

Sgag: Yakin. Saya sudah menghitung dengan teliti

Berdasarkan hasil wawancara, seperti pada petikan

Sg4o dapat diketahui bahwa I, telah menyebutkan
indikator  fleksibilitas NI dimana subjek dapat
menyelesaikan masalah dengan cara lain yaitu membagi
luas kebun 360 tersebut menjadi 3 bagian dengan
perbandingan luas kebun jagung: luas kebun tebu: luas
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rumputnya adalah 3:2:3. Lalu membuat 2 sketsa dan
bangun datar pada masing-masing sketsa gambar.

Pada petikan Sg 43 S.d Sg44 dapat diketahui bahwa I,
telah menyebutkan indikator fleksibilitas N2 yaitu
memilih strategi yang paling efektif. Pada petikan S; 45
subjek memilih cara pertama yang paling efektif. Dan
pada petikan Sg 4, dapat memberikan penjelasan memilih
cara pertama karena lebih mudah.

Pada petikan Sg, 5 S.d Sg4, dapat diketahui bahwa I,
telah menyebutkan indikator fleksibilitas N3 yaitu
mengubah arah berpikir secara spontan dalam berpindah
strategi. Pada petikan Sg,s dapat diketahui bahwa ada
kesulitan dalam menyelesaikan masalah. Pada petikan
Sg46 subjek menjelaskan kesulitan dalam menyelesaikan
masalah yaitu menentukan bentuk bangun dari masing-
masing bagia dan menentukan luas beserta ukurannya dari
masig-asing bagian. Pada petikan Sg,, subjek
menjelaskan untuk mengatasi kesulitan tersebut dengan
meneliti kembali dan menyiapkan alternatif lain jika yang
dikerjakan tidak tepat.

Pada petikan Sg,g dapat diketahui bahwa I, telah
menyebutkan indikator fleksibilitas N4 yaitu melakukan
perhitungan dengan benar. I, yakin bahwa jawaban yang
dikerjakan sudah benar karena sudah menghitung dengan
teliti.

. Analisis Data I,

Pada indikator fleksibilitas L1, I, membuat dua sketsa
gambar yang berbeda dengan benar dan tepat jadi, I»
mendapatkan skor 3. Kemudian, pada indikator
fleksibilitas L2, I, mampu merepresentasikan sketsa
gambar namun, dengan benar jadi, I, mendapatkan skor 3.
Selanjutnya, pada indikator fleksibilitas L3, I, mampu
melakukan kesimpulan namun, kurang tepat jadi, I»
mendapatkan skor 2.

Pada indikator fleksibilitas M1, I mampu membuat
model matematika namun, salah atau kurang tepat jadi, I»
mendapatkan skor 2. Dan, pada indikator fleksibilitas N1,
I, mempunyai dua cara untuk menyelesaikan dengan
benar dan tepat jadi, I, mendapatkan skor 3.
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Pada indikator fleksibilitas N2, I, mampu memilih
strategi pertama yang efektif serta alasan yang benar dan
tepat jadi, I, mendapatkan skor 3. Kemudian, pada
indikator fleksibilitas N3, I, mampu mencari alternatif lain
dengan benar dan tepat jadi, I, mendapatkan skor 3. Pada
indikator fleksibilitas N4, I, mampu melakukan
perhitungan dengan benar dan tepat jadi, I, mendapatkan
skor 3. Dari kedelapan indikator fleksibilitas I, mendapat
total poin 22. Sesuai Tabel 3.4 pada bab III skor yang
didapatkan I, masuk dalam kategori baik.

Uraian diatas secara ringkas disajikan dalam tabel
dibawabh ini.

Tabel 4.8
Skor Indikator Fleksibilitas I»

Indikator Keterangan Skor | Kategori
Flesibilitas

L1 Menentukan konsep
berdasarkan
perspektif yang
berbeda-beda

3 Baik

L2 Merepresentasikan
konsep dari masalah 3 Baik
matematika

L3 Membuat kesimpulan

dari perspektif dan

representasi sesuai
ilustrasi soal

2 Cukup

M1 Membuat model
matematika sesuai ) Cukup
apa yang telah dibuat

N1 Mempunyai lebih
dari satu konsep
untuk menyelesaikan
masalah

3 Baik

N2 Memilih strategi

yang paling efektif 3 Baik
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N3

Mengubah arah

berpikir secara

spontan dalam
berpindah strategi

Baik

N4

Melakukan
perhitungan dengan
benar

Baik

Total

15

22




BAB V
PEMBAHASAN

Profil Fleksibilitas Siswa Berkepribadian Guardian dalam
Memecahkan Masalah Matematika

Dalam penelitian ini, data yang dapat digunakan untuk
mengetahui fleksibilitas siswa dalam memecahkan masalah
matematika adalah hasil tes tulis dan hasil wawancara. Setelah
menganalisis hasil tes tulis yang dilengkapi dengan penjelasan
dari hasil wawancara barulah didapatkan fleksibilitas siswa
dalam memecahkan masalah.

Berdasarkan analisis data pada bab IV, tabel 4.1 dan tebel
4.2 diperoleh bahwa kedua subjek guardian memecahkan
masalah dengan baik. Dimana keduanya mendapat skor indikator
fleksibilitas 23 dan 22. Kedua subjek melakukan prosedur sesuai
dengan rencana yang terstuktur yang telah direncanakan dalam
menjawab soal, terlihat dari keduanya mencari luas seperti yang
diajarkan guru pada umumnya. Hal ini terjadi karena subjek
guardian pada umumnya menyukai pembelajaran rutin.
Sebagaimana dikatakan oleh Keirsey bahwa tipe yang konsisten
dalam melakukan pekerjaan agar tidak terjadi kesalahan. Subjek
guardian lebih memilih mengerjakan soal dengan cara yang biasa
diajarkan.

Profil Fleksibilitas Siswa Berkepribadian Artisan dalam
Memecahkan Masalah Matematika

Hasil tes tulis kedua subjek artisan mendapat skor
indikator dalam fleksibilitas yaitu 24 (baik). Subjek artisan dalam
membuat gambar untuk menyelesaikan soal mendapat kategori
baik. Dalam menentukan ukuran pada gambar, subjek artisan
menyelesaikan dengan cara tidak pada umumnya. Terlihat pada
lembar jawaban 4.9 bahwa untuk mencari luas rumput diperoleh
dengan luas seluruhnya dikurangkan jumlah luas jagung dan tebu
padahal, pada umumnya bisa dicari dengan rumus luas yaitu p x
l. Menurut Keirsey Subjek tipe artisan lebih menyukai ilmu
terapan seperti seni yang membutuhkan teknik untuk dipraktikan,
bukan hal yang berkaitan dengan berhitung panjang. Tetapi, pada
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kedua subjek artisan ini menggambar dan berhitung termasuk
dalam kategori baik.

Profil Fleksibilitas Siswa Berkepribadian Rational dalam
Memecahkan Masalah Matematika

Kedua subjek rational memecahkan masalah dengan
kategori cukup yang memiliki skor 13 dan 15. Dimana keduanya
mendapatkan kategori kurang dalam mencari lebih dari satu cara
untuk menyelesaikan masalah. Menurut Keirsey Subjek tipe
rational mempunyai kemampuan tinggi dalam abstraksi, sehingga
dapat digunakan untuk menganalisis situasi, menghubungkan
antara satu hal dengan hal lain, dan dapat merencanakan dengan
baik. Tetapi, kedua subjek rational ini menganalisis situasi
dengan cukup karena masih kurang tepat dalam menentukan
konsep berdasarkan perspektif yang berbeda-beda, kurang dalam
menghubungkan antara satu hal dengan hal lain karena tidak
mempunyai lebih dari satu cara untuk menyelesaikan masalah,
dan kurang dalam merencanakan dengan baik karena salah
melakukan perhitungan.

Profil Fleksibilitas Siswa Berkepribadian idealist dalam
Memecahkan Masalah Matematika

Pada bab 1V, kedua subjek idealist memecahkan masalah
dengan baik yang skor indikator fleksibilitasnya yaitu 22.
Menurut Keirsey Subjek tipe idealist menyukai pelajaran tentang
ide-ide dan nilai-nilai, serta masalah yang real sehingga mereka
dapat menyelesaikan masalah mereka. Kedua subjek idealist ini
memecahkan masalah menggunakan dua cara dengan 4 gambar
yang berbeda daripada tipe kepribadian lainnya. Selain itu, kedua
subjek idealist merepresentasikan konsep dari masalah
matematika cukup karena dapat mengekspresikan ide dan
pemikiran mereka.

Berdasarkan penjelasan di atas diperoleh bahwa
fleksibilitas siswa subjek idealist dalam memecahkan masalah
adalah menggunakan dua cara dengan 4 gambar yang berbeda
kategori baik. Sehingga dapat disimpulkan subjek idealist
memecahkan masalah fleksibilitas dengan baik.
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Diskusi Penelitian

Hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian
didapatkan temuan menarik dalam penelitian ini yaitu profil
fleksibitas siswa dengan tipe kepribadian guardian, artisan dan
idealist dalam memecahkan masalah masuk kategori baik
sedangkan, profil fleksibilitas siswa dengan tipe kepribadian
rational dalam memecahkan masalah masuk kategori cukup.

Hal menarik lainnya yaitu ketika teori dengan jawaban
siswa pada kepribadian artisan dan rational terdapat perbedaan.
Menurut Keirsey subjek tipe artisan lebih menyukai ilmu terapan
seperti seni yang berkaitan dengan berhitung panjang. Tetapi,
terlihat pada lembaran jawaban subjek menyukai perhitungan
karena subjek menghitung lebih panjang di setiap jawaban. Dan
pada subjek rational, menurut Keirsey mempunyai kemampuan
tinggi dalam abstraksi, sehingga dapat digunakan untuk
menganalisis situasi, menghubungkan antara satu hal dengan hal
lain dan dapat merencanakan dengan baik. Tetapi, subjek
rational ini tidak mempunyai kemampuan tinggi dalam abstraksi
dan tidak merencanakan dengan baik karena terlihat pada lembar
jawaban subjek rational bahwa tidak dapat mencari cara lebih
dari satu cara dalam meyelesaikan masalah dan sering salah
melakukan perhitungan.



BAB VI
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah

di uraikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan
bahwa :

1.

Profil Fleksibilitas Siswa Berkepribadian Guardian dalam
Memecahkan Masalah Matematika

Kedua subjek mampu menemukan konsep dari
perubahan perspektif dan perbedaan representasi dalam
menyelesaikan masalah tetapi, subjek kedua kurang tepat
dalam menentukan konsep. Kedua subjek juga mampu
menyajikan suatu konsep dengan berbagai bentuk dalam
menyelesaikan masalah namun, kurang tepat dalam
membuat model matematika. Dan kedua subjek mampu
menggunakan multi strategi dan memilih strategi mana
yang efisien dalam menyelesaikan masalah.
Profil Fleksibilitas Siswa Berkepribadian Artisan dalam
Memecahkan Masalah Matematika

Kedua subjek mampu menemukan konsep dari
perubahan perspektif dan pebedaan representasi dalam
menyelesaikan suatu masalah. Kedua subjek juga mampu
menyajikan suatu konsep dengan berbagai bentuk dalam
menyelesaikan masalah. Dan kedua subjek mampu
menggunakan multi strategi dan memilih strategi mana
yang efisien dalam menyelesaikan masalah.
Profil Fleksiblitas Siswa Berkepribadian Rational dalam
Memecahkan Masalah Matematika

Kedua subjek mampu menemukan konsep dari
perubahan perspektif dan perbedaan representasi dalam
menyelesaikan suatu masalah. Tetapi, subjek pertama dan
kedua kurang tepat dalam menentukan konsep, subjek
pertama juga kurang tepat dalam merepresentasikan
konsep dan membuat kesimpulan. Kedua subjek tidak
mampu menyajikan suatu konsep dengan berbagai bentuk
dalam menyelesaikan masalah. Dan kedua subjek tidak
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mampu menggunakan multi strategi dan memilih strategi
mana yang efisien dalam menyelesaikan masalah.

4. Profil Fleksibilitas Siswa Berkepribadian Idealist dalam
Memecahkan Masalah Matematika.

Kedua subjek mampu menemukan konsep dari
perubahan perspektif dan perbedaan representasi dalam
menyelesaikan suatu masalah tetapi, subjek pertama
kurang tepat dalam merepresentasikan konsep dan subjek
kedua kurang tepat dalam membuat kesimpulan. Kedua
subjek juga mampu menyajikan suatu konsep dengan
berbagai bentuk dalam menyelesaikan masalah namun,
kurang tepat dalam membuat model matematika. Dan
kedua subjek mampu menggunakan multi strategi dan
memilih strategi mana yang efesien dalam menyelesaikan
masalah.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian profil fleksibilitas siswa SMP

dalam memecahkan masalah matematika ditinjau dari tipe

kepribadian, beberapa saran dari penelitian sebagai berikut :

1. Kepada peneliti selanjutnya, hendaknya penelitian dapat
diperluas, misalnya bagaimana usaha untuk meningkatkan
kemampuan masing-masing fleksibilitas siswa.

2. Kepada guru, hendaknya memperhatikan siswa untuk
melatih fleksibilitas siswa

3. Penelitian ini tidak memperhatikan 16 kepribadian MBTI
secara keseluruhan. Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat menggunakan 16 kepribadian MBTIL.
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